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ABSTRAK 

 

NELA ELVIA, 2020 : Tingkat Kesulitan Siswa dalam Menjawab Soal Biologi 

dalam Pembelajaran Daring di SMA Negeri 4 Sungai 

Penuh 

Pandemi COVID-19 yang melanda Indonesia telah mempengaruhi berbagai 

sektor kehidupan termasuk sektor pendidikan. Pembelajaran yang pada awalnya 

tatap muka harus dilaksanakan secara online, sebagai bentuk kebijakan mengurangi 

korban pandemi. Whatsapp merupakan salah satu media komunikasi yang banyak 

digunakan dalam mendukung pembelajaran online. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui bagaimana tingkat dan faktor kesulitan siswa dalam menjawab 

soal biologi dalam pembelajaran daring di SMA Negeri 4 Sungai Penuh. Penelitian 

ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. Populasi dalam 

penelitian ini adalah siswa kelas XI SMA Negeri 4 Sungai Penuh sedangkan 

sampelnya yaitu kelas XI Mia 2 yang terdiri dari 32 orang. Teknik pengumpulan 

data yang digunakan adalah tes dalam bentuk soal uraian (essay) dan angket dalam 

bentuk skala likert. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan statistik 

deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 3 indikator, memahami soal 

merupakan faktor kesulitan paling dominan bagi siswa dengan persentase 90,62%. 

Diikuti dengan kesulitan konsep (68,75%) dan kesulitan peninjauan kembali 

(53,12%). Kesulitan siswa didominasi oleh minat sebagai faktor internal dan 

metode guru mengajar sebagai faktor eksternal. 

Kata Kunci : tingkat kesulitan, soal biologi, pembelajaran daring. 
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ABSTRACT 

 
NELA ELVIA, 2020: Difficulty Levels of Students  in Answering Biology 

Problems in Online Learning at SMA Negeri 4 

Sungai Penuh 

 

The COVID-19 pandemic that hit Indonesia has affected various sectors of 

life including the education sector. Learning, which was initially face-to-face, had 

to be carried out online, as a form of policy to reduce pandemic victims. Whatsapp 

is one of the communication media that is widely used in supporting online learning. 

The purpose of this study was to determine the level and difficulty factors of 

students in answering biology questions in online learning at SMA Negeri 4 Sungai 

Penuh. This research is a quantitative research with a descriptive approach. The 

population in this study were students of class XI SMA Negeri 4 Sungai Penuh 

while the sample was class XI Mia 2 which consisted of 32 people. The data 

collection techniques used were tests in the form of essay questions and 

questionnaires in the form of a Likert scale. The data obtained were analyzed using 

descriptive statistics. The results showed that of the 3 indicators, understanding the 

questions was the most dominant difficulty factor for students with a percentage of 

90.62%. Followed by the difficulty of the concept (68.75%) and difficulty in 

reviewing (53.12%). Students' difficulties are dominated by interest as an internal 

factor and the teacher's teaching method as an external factor. 

Keywords: difficulty level, biology questions, online learning. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Pada saat ini, kita telah berada dalam kecemasan akibat mewabahnya 

coronavirus disease (COVID-19) yang melanda hampir di seluruh belahan 

dunia. COVID-19 bermula timbul di wuhan, china dan telah diumumkan 

sebagai pandemic oleh organisasi kesehatan.1 Menurut kompas, 28 Maret 

2020 dampak virus COVID-19 terjadi di berbagai bidang seperti sosial, 

ekonomi, pariwisata dan pendidikan. Surat Edaran (SE) yang dikeluarkan 

pemerintah pada 18 Maret 2020 segala kegiatan didalam dan diluar ruangan di 

semua sektor sementara waktu ditunda demi mengurangi penyebaran corona 

terutama pada bidang pendidikan. 

Pada tanggal 24 maret 2020 menteri pendidikan dan kebudayaan republik 

indonesia mengeluarkan surat edaran nomor 4 tahun 2020 tentang pelaksanaan 

kebijakan pendidikan dalam masa darurat penyebaran covid, dalam surat edaran 

tersebut dijelaskan bahwa proses belajar dilaksanakan di rumah melalui 

pembelajaran daring yang dilaksanakan untuk memberikan pengalaman belajar 

bagi siswa. Belajar di rumah dapat difokuskan pada pendidikan kecakapan 

hidup antara lain mengenai pandemi covid-19.2 

 

 

 
 

1 Wahyudin Darmalaksana, dkk, Analisis Pembelajaran Online Masa WFH Pandemic 

COVID-19 Sebagai Tantangan Pemimpin Digital Abad 21, Jurnal Karya Tulis Ilmiah (KTI) Masa 

Work From Home (WFH) Covid-19. 2020, UIN Sunan Gunung Djati Bandung. Hlm. 1. 
2 Wahyu Aji Fatma Dewi, Dampak COVID-19 Terhadap Implementasi Pembelajaran 

Daring di Sekolah Dasar, Jurnal Ilmu Pendidikan. Vol. II No.1, April 2020, Universitas Kristen 

Satya Wacana. Hlm. 56. 
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Vol. VII  No. 1. 2018, STAI Hidayah Bogor. Hlm. 3. 

 

 

 

 

 

 

 

Pembelajaran daring merupakan pemanfaatan jaringan internet dalam 

proses pembelajaran. Dengan pembelajaran daring siswa memiliki keleluasaan 

waktu belajar, dapat belajar kapanpun dan dimanapun. Siswa dapat berinteraksi 

dengan guru menggunakan beberapa aplikasi seperti classroom, video 

converence, telepon atau livechat, zoom maupun melalui whatsapp group. 

Pembelajaran ini merupakan inovasi pendidikan untuk menjawab tantangan 

akan ketersediaan sumber belajar yang variatif. Keberhasilan dari suatu model 

ataupun media pembelajaran tergantung dari karakteristik peserta didiknya. 

Bahwa dari semua literatur dalam e-learning mengindikasikan bahwa tidak 

semua peserta didik akan sukses dalam pembelajaran online. Ini dikarenakan 

faktor lingkungan belajar dan karakteristik peserta didik. 

Keberadaan media sosial sekarang memang telah meluas di masyarakat 

tidak terkecuali para peserta didik untuk mengikuti trend perkembangan jaman 

khususnya dibidang komunikasi. Tetapi apabila perkembangan teknologi tidak 

digunakan sebagaimana mestinya, dengan kata lain hanya sebatas trend dan 

digunakan untuk hal-hal yang tidak baik, tentunya akan berdampak yang bisa 

membuat orang kecanduan dan asyik berada dalam kehidupan dunia maya.3 

Manusia saat ini benar-benar telah ketergantungan dengan teknologi. 

Berdasarkan survei yang dilakukan Secure Envoy, yang melakukan survei 

terhadap 1.000 orang di Inggris menyimpulkan bahwa mahasiswa masa kini 
 

3 Edi Suryadi, Penggunaan Sosial Media WhatsappDan Pengaruhnya Terhadap Disiplin 

Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam, Jurnal Pendidikan Islam, 
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Dan Kebijakan Sosial, Vol. I No. 2, 2017, Universitas Dr. Soetomo.Hlm.79. 

 

 

 

 

 

 

 

mengalami nomophobia, yaitu perasaan cemas dan takut jika tidak bersama 

telepon selulernya. Hasil survei menunjukkan, 66 persen responden mengaku 

tidak bisa hidup tanpa telepon selulernya. Persentase ini semakin membengkak 

pada responden berusia 18 dan 24 tahun. Sebanyak 77 persen responden di 

antara kelompok usia ini mengalami nomophobia. 

Beragam aplikasi yang ada di smartphone sangat memudahkan dan dapat 

bekerja dengan cepat. Beberapa aplikasi yang dapat digunakan, WhatsApp 

menjadi yang terdepan dalam hal pengguna. Melihat berbagai kemudahan dan 

manfaat yang ditawarkan, maka tak mengherankan jika WhatsApp digunakan 

oleh semua kalangan mulai dari remaja, dewasa, hingga yang tua. WhatsApp 

juga tidak terbatas oleh kelas sosial ekonomi tertentu, melainkan digunakan 

oleh semua kelas, mulai ekonomi rendah, menengah, hingga ekonomi atas.4 

Firma riset App Annie mencatat, pada akhir September 2018 lalu jumlah 

pengguna aktif bulanan (Monthly Active User/MAU) WhatsApp sudah 

melampaui facebook. Dalam 24 bulan terhitung mulai Januari 2017, 

pertumbuhan pengguna WhatsApp mencapai 30 persen, sementara Facebook 

hanya 20 persen. App Annie tidak menyebut angka spesifik berapa jumlah 

pengguna aktif bulanan kedua aplikasi, namun pada Januari 2018 lalu, CEO 

facebook mark zuckerberg pernah mengklaim bahwa pengguna aktif bulanan 

WhatsApp tercatat hampir 1,5 miliar. 

Whatsapp bermanfaat untuk kepentingan bersosialisasi maupun sebagai 

penyampaian pesan baik oleh individu maupun kelompok. Melakukan 

4Riskyta Rahmansari, Penggunaan AplkasiWhatsapp Dalam Komunikasi Organisasi 

Pegawai Dinas Lingkungan Hidup Dan Kebersihan Sidoarjo. Jurnal Ilmiah Manajemen Publik 
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percakapan melalui menu chat, bisa mengcopy, mendelete, atau memforward 

pesan. Gambar yang terkirim bisa diforward. Selain itu juga dapat mengirim 

pesan suara maupun share lokasi keberadaan pengguna. Juga menyediakan 

fitur grup chat, dimana pengguna bisa mengumpulkan beberapa kontak untuk 

membuat sebuah grup chat.5 Bisa digunakan untuk berdiskusi jarak jauh dengan 

melakukan penyebaran informasi didalam media sosial ini. Jadi, media sosial 

ini memiliki manfaat yang begitu banyak bagi kita semua. 

Dampak WhatsApp bagi kita tersimpan dua dampak yang berbeda, yaitu 

menghasilkan dampak positif juga negatif, dan semuanya tergantung kepada 

kita sebagai pengguna dalam memanfaatkannya, karena jika WhatsApp 

digunakan dengan baik hasilnya akan lebih baik, dan jika WhatsApp digunakan 

kurang baik, sampai hari-hari kita nongkrong didepan smartphone sehingga 

mengganggu aktivitas kita, itu merupakan awal yang buruk, sehingga akan 

terjadinya hal-hal yang tidak diinginkan karena kecanduan WhatsApp. 

Media WhatsApp ini sudah marak dipakai untuk berkomunikasi dan media 

ini menjadi salah satu alternatif alat atau media komunikasi yang banyak 

digunakan oleh siswa saat ini. Hal itu dikarenakan dengan kegunaannya yang 

memang menarik, memudahkan mahasiswa dalam berdiskusi secara mandiri 

dan memudahkan siswa untuk berkomunikasi walaupun tidak langsung. Media 

sosial ini disertai dengan suara, emoticon, video dan tulisan berupa teks. 

Sehingga bisa menarik perhatian siswa-siswa untuk menggunakannya 

 
5 Ibid, Hlm. 2. 
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melalui handphone (Hp) atau Smartphone yang sudah lebih canggih di zaman 

modern saat ini.6 Sehingga sekolah melaksanakan pembelajaran secara daring 

atau jarak jauh dengan menggunakan applikasi WhatsApp. 

Kemampuan siswa di Indonesia dalam menyelesaikan soal dibidang IPA 

masih dikategorikan rendah. Rata-rata siswa saat ini hanya mampu 

menyelesaikan soal tanpa pengembangan yaitu pada level 3 ke bawah dari 6 

level soal yang tersedia. Kemampuan dalam menyelesaikan soal-soal ini 

menjadi indikator bahwa siswa di Indonesia masih mengalami kesulitan dalam 

penyelesaian soal-soal IPA. Kesulitan siswa dalam penyelesaian soal IPA 

menunjukkan pemahaman siswa terhadap materi masih rendah.7 

Penyebab kesulitan siswa untuk memahami materi biologi secara umum 

dapat ditinjau dari tiga aspek yaitu siswa sebagai peserta didik, guru sebagai 

pendidik, dan materi yang dipelajari. Dari segi siswa, penyebab kesulitan untuk 

memahami materi biologi bisa disebabkan siswa menganggap materi biologi 

bersifat hapalan, kemampuan berpikir dan motivasi belajar yang rendah, 

kesiapan untuk belajar yang kurang, dan tidak memiliki buku paket yang 

disarankan oleh guru di sekolah. Jika ditinjau dari segi guru, kesulitan belajar 

siswa misalnya dapat disebabkan metode dan pendekatan yang digunakan guru 

saat mengajar yang kurang tepat. Selanjutnya dari segi materi, konsep-konsep 

pada materi yang bersifat abstrak membuat siswa 

 

6 Yunan Firdaus H, Penggunaan WhatsApp sebagai Media Komunikasi di Kalangan 

Mahasiswa. Skripsi, Universitas Muhammadiyah Malang, 2014. Hlm 6-7. 
7 Katarina Inus dan Agnes B. Anomeisa, Analisis Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan 

Soal-soal Fisika pada Materi Tekanan Kelas VIII SMPK Kiming Buleng NITA. Jurnal Pendidikan 

Fisika dan Pengajarannya, Vol III, No 1. Institut Keguruan dan Pendidikan Mamumere, 2018. Hlm. 

2. 
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hanya bisa membayangkan tanpa dapat melihat gambarannya dengan jelas. 

Selain itu, kajian materi yang padat juga dapat menimbulkan kesulitan belajar 

pada siswa. 

Secara umum, kesulitan atau kendala belajar yang dialami siswa dapat 

disebabkan oleh faktor internal (atau intrinsik) dan eksternal (atau ekstrinsik). 

Faktor intrinsik adalah faktor yang berasal dari dalam diri siswa, misalnya 

kesehatan, bakat, minat, motivasi, dan intelegensi, sedangkan faktor ekstrinsik 

adalah faktor-faktor yang berasal dari luar diri siswa misalnya dari lingkungan 

sekolah, keluarga dan masyarakat sehingga banyak siswa yang mengalami 

kesulitan menjawab soal yang diakibatkan kesulitan belajar siswa itu sendiri. 

Banyaknya kesulitan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal bisa 

menjadi petunjuk sejauh mana penguasaan siswa terhadap materi yang 

disampaikan guru. Siswa yang tidak paham dengan apa yang disampaikan guru 

biasanya akan cenderung lebih banyak mengalami kesulitan dalam 

menyelesaikan soal. Dari kesulitan yang dilakukan siswa dapat diteliti dan 

dikaji lebih lanjut mengenai sumber kesulitan siswa. Secara normatif Al- 

Qur’an telah mengatakan yakinlah bahwa kita sanggup menghadapinya, Allah 

SWT berfirman dalam surah Al-Baqarah ayat 286 : 

  ت   ل ِ    ِ  ا ن ِ    ذ خ 

  ؤا ِ  

 ت 

  ِ
  ب 
 س 

 ا ن ِ    ب     ر  كت  

 ا  ِ  

  س ك 

 ت ب ِ  

  ِ  ل ع 

ه ي ِ  

 ا

  ما   ل   ف 

 و ِ  

  ك 

ل ِ  
’ 

  ِ

  ي 
لل    ِ 

  ن 

ف ِ  

 ا س 

  ل 

 هاا  

  ِ   ا ه 

 س و

 ِ  لام 

 

ِ  لع  ه ̊  ِ  تل ِ    م ح 

 ى
  ذ ِ      لا ن م 

 ني ِ  

  ي ِ    س ن 

ا ِ  ا ن ِ  

 ن ِ  

  ِ  أ ط 

ا ا ن ِ  

  ِ  
 و ِ  

 ا ن ِ    ب     ر 

ِ  اِ  

 خ 

  ِ
  ل 

 و 

م ِ  

  ل 
 ح 

  ِ  ل ع 

  ي ِ  

ا ن ِ  

ت ِ  

  ِ 

 كما  ا ر ص 
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  ا ِ   ه ِ  ,  ب   ف 

  واع ِ  

 ن   ع 

  غ 

ف ِ  

 ر

  م ِ    ح 

  ِ    ا ن ِ  

 او ِ  

  ِ  ق ِ    ا ن ِ    ب     ر  وار 

  ا ن ِ    ل ِ    ب ِ  

 ا ِ    ن ِ    ِ  ل

  ِ
  ل 

 و 

  م ’ِ    

  ل ِ  

 ح   ا ن ِ  

  ما 

 ت  

ةِ  قا ط 

 ل   ِ  

 ا ن ِ    ِ  ل

 

  ر  كف ²  ل ِ   ا  ن 

ي   ت   ِ 
  ى ل ²  و ِ    

  ِ  ا ا ن ِ  

 م   ن ِ  

  ر ص 

 ا ن ِ  

  ِ

  ن 

 ا 

ِ  لع 

 ى

 م ِ    و ِ    لق  ِ    ا 

 
 

Artinya: Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 

kesanggupannya. Ia mendapat pahala (dari kebajikan) yang diusahakannya dan 

ia mendapat siksa (dari kejahatan) yang dikerjakannya. (Mereka berdoa): "Ya 

Tuhan kami, janganlah Engkau hukum kami jika kami lupa atau kami tersalah. 

Ya Tuhan kami, janganlah Engkau bebankan kepada kami beban yang berat 

sebagaimana Engkau bebankan kepada orang-orang sebelum kami. Ya Tuhan 

kami, janganlah Engkau pikulkan kepada kami apa yang tak sanggup kami 

memikulnya. Beri maaflah kami; ampunilah kami; dan rahmatilah kami. 

Engkaulah Penolong kami, maka tolonglah kami terhadap kaum yang kafir". 

Ayat diatas menjelaskan bahwa ajaran agama Allah itu mudah, tidak ada 

unsur kesulitan di dalamnya. Allah tidak menuntut dari hamba-hambanya 

sesuatu yang tidak mereka sanggupi. Barangsiapa yang mengerjakan 

kebajikan, maka akan memperoleh ganjaran baik, dan barangsiapa yang 

berbuat keburukan, maka akan memperoleh balasan yang buruk. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti yang diperoleh dari 

guru mata pelajaran biologi pada hari selasa tanggal 09 juni 2020 bahwa di 

SMA Negeri 4 Sungai Penuh menggunakan Ujian Semester Berbasis Android 

untuk melakukan evaluasi penilaian pada pada tahun 2020. Adapun hasil yang 

diperoleh pada saat observasi adalah siswa banyak yang masih 
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kesulitan dalam menjawab soal ujian walau mereka sudah melakukan proses 

pembelajaran secara daring tetapi masih banyak sekali siswa yang begitu 

banyak kesalahan pada saat menjawab soal ujian. Bagi para siswa yang 

mengerti maka mereka tidak akan kesulitan dalam menjawab soal tetapi bagi 

siswa yang tidak mengerti maka mereka akan mengalami kesulitan saat 

menjawab. Pada saat proses pembelajaran secara daring berlangsung mereka 

kurang fokus atau keasyikan dengan Android mereka masing-masing. Siswa 

yang melaksanakan ujian secara daring masih banyak yang memperoleh nilai 

yang rendah karena sulitnya soal yang membuat mereka bingung. 

Sebagai contohnya, Salah satu materi yang dirasa sulit oleh siswa adalah 

reproduksi sel. Materi reproduksi sel merupakan bagian dari kompetensi 

hereditas yang mencakup substansi genetika, sintesis protein, reproduksi sel, 

hereditas (pewarisan sifat), dan mutasi. Materi reproduksi sel memiliki banyak 

konsep yang sukar dipahami karena bersifat abstrak dan tidak dapat diamati 

langsung oleh siswa. Selain itu, proses reproduksi sel sulit untuk bisa 

dihadirkan dalam pembelajaran secara nyata pada siswa. Materi reproduksi sel 

menjadi sulit dipelajari karena siswa sering tertukar dalam memahami gambar-

gambar yang menunjukkan tahapan pembelahan sel. Selain itu, siswa juga 

menganggap materi tersebut mengandung banyak gambar yang dirasakan 

masih abstrak. Bahkan, masih banyak siswa yang tidak memahami materi yang 

disampaikan oleh guru meskipun guru sudah menyampaikan materi melalui 

metode diskusi kelompok dan media papan tulis berbantuan LCD. 
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Pelaksanaan Ujian Semester Berbasis Android tidak jauh berbeda dengan 

Ujian Nasional Berbasis Komputer, Kesamaan dari kedua pelaksanaan ujian 

tersebut adalah dapat memperlihatkan hasil ujian secara langsung. Terobosan 

dalam pelaksanaan ujian semester berbasis android ini menunjukkan adanya 

pemanfaatan produk teknologi sehingga dapat diterapkan untuk melaksanakan 

ujian berbasis android. Secara sederhana mengartikan ujian berbasis android 

dilakukan dengan cara mewajibkan siswa untuk menggunakan smartphone 

berbasis android dengan menggunakan aplikasi WhatsApp (WA) untuk bisa 

mengikuti proses ujian semester. Dimana soal tersebut akan dibagikan kepada 

siswa kedalam group yang sudah dibuat sebelumnya ketika proses 

pembelajaran dilakukan ketika pembelajaran dilaksanakan secara daring (jarak 

jauh) dan pengisian soal tersebut akan ditentukan waktu untuk menjawabnya 

supaya siswa lebih giat lagi untuk mengisi soal-soal yang telah diberikan. Kalau 

diberikan waktu lama maka siswa tersebut akan lupa karena keasyikan bermain 

smartphone. 

Pentingnya penelitian ini adalah peneliti ingin mengetahui sejauh mana 

Tingkat Kesulitan Siswa Dalam Menjawab Soal Biologi Dalam Pembelajaran 

Daring di SMA Negeri 4 Sungai Penuh serta faktor apa saja yang dapat 

mempengaruhi siswa dalam menjawab soal, apakah terdapat kesulitan dalam 

menjawab soal atau tidak dan peneliti ingin melihat bagaimana siswa bisa 

memanfaatkan media sosial WhatsApp ini sebagai media untuk melaksanakan 

ujian semester. Jadi, peneliti ingin mengetahui lebih dalam lagi apa yang 
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membuat siswa kesulitan dalam menjawab soal biologi dalam pembelajaran 

daring di SMA 4 Negeri Sungai Penuh. 

Berdasarkan uraian diatas peneliti sangat tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang “Tingkat Kesulitan Siswa dalam Menjawab Soal Biologi 

dalam Pembelajaran Daring di SMA Negeri 4 Sungai Penuh.” 

 
 

B. Identifikasi Masalah 

 

Atas dasar latar belakang masalah sebagaimana telah diutarakan diatas, 

maka masalah dalam penelitian ini dapat diidentifikasikan sebagai berikut : 

1. Pembelajaran dilaksanakan secara jarak jauh atau dari rumah karena 

pandemi covid-19. 

2. Melaksanakan ujian semester secara daring. 

 

3. Banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam menjawab soal biologi 

secara daring. 

4. Banyak siswa yang kurang fokus ketika proses pembelajaran dilaksanakan 

secara daring. 

 
 

C. Batasan Masalah 

 

Dari identifikasi masalah yang terpapar diatas diperoleh batasan masalahnya 

adalah penelitian ini hanya ditujukan kepada siswa SMA Negeri 4 Sungai 

Penuh kelas XI tentang Analisis Kesulitan Siswa Dalam Menjawab Soal 

Biologi Dalam Pembelajaran Daring dengan Menggunakan Media WhatsApp 

(WA). 
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D. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan batasan masalah yang telah peneliti pilih maka dapat 

dirumuskan permasalahan penelitian ini sebagai berikut : 

1. Bagaimana Tingkat Kesulitan Siswa dalam Menjawab Soal Biologi dalam 

Pembelajaran Daring di SMA Negeri 4 Sungai Penuh? 

2. Apa Saja Faktor yang Menyebabkan Kesulitan Siswa dalam Menjawab 

Soal Biologi dalam Pembelajaran Daring di SMA Negeri 4 Sungai Penuh? 

 
 

E. Tujuan Penelitian 

 

Tujuan penelitian merupakan jawaban atau sasaran yang ingin dicapai 

peneliti dalam sebuah penelitian. Oleh sebab itu tujuan penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui Tingkat Kesulitan Siswa dalam Menjawab Soal Biologi 

dalam Pembelajaran Daring di SMA Negeri 4 Sungai penuh. 

2. Untuk mengetahui faktor yang menyebabkan Kesulitan Siswa dalam 

Menjawab Soal Biologi dalam Pembelajaran Daring di SMA Negeri 4 

Sungai penuh. 

 
 

F. Manfaat Penelitian 

 

Penelitian ini dapat memberikan beberapa manfaat untuk semua orang : 

 

1. Digunakan sebagai bahan informasi dan kajian untuk melakukan penelitian 

lebih lanjut mengenai Kesulitan Siswa dalam Menjawab Soal Biologi dalam 

Pembelajaran Daring di SMA Negeri 4 Sungai penuh. 
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2. Menambah wawasan tentang Kesulitan Siswa dalam Menjawab Soal 

Biologi dalam Pembelajaran Daring di SMA Negeri 4 Sungai penuh. 

3. Hasil penelitian ini diharapkan mampu dijadikan motivasi agar dapat 

meningkatkan pengetahuan dan wawasan lebih mendalam lagi. 



 

 

 

 

BAB II 

KAJIAN TEORI 

 
A. Kesulitan dalam Menjawab soal 

 

1. Pengertian kesulitan dalam menjawab soal 

 

Akitivitas belajar bagi setiap individu, tidak selamanya dapat 

berlangsung dengan mudah. Kadang-kadang lancar, kadang-kadang tidak, 

kadang-kadang dapat dengan cepat menangkap apa yang dipelajari, 

kadang-kadang terasa amat sulit. Kesulitan merupakan suatu hal yang wajar 

terjadi pada siswa dalam belajar, akan tetapi kesalahan-kesalahan yang 

muncul dapat diminimaliskan. Tetapi apabila dibiarkan saja tujuan dari 

pembelajaran tidak akan tercapai secara optimal. Kesulitan siswa dalam 

menyelesaikan soal merupakan bentuk ketidakberhasilan proses 

pembelajaran.8 

Jadi, kesulitan siswa dalam menjawab soal merupakan suatu kesulitan 

siswa dalam menyelesaikan soal yang diakibatkan kurangnya ketelitian 

siswa sehingga membuat banyaknya siswa yang memperoleh nilai yang 

rendah. Salah berarti tidak sebagaimana mestinya, tidak betul, tidak benar, 

keliru sedangkan kesalahan adalah kekeliruan, penyimpangan dari yang 

seharusnya kekhilafan, sesuatu yang salah, perbuatan salah, jawaban yang 

 

 

 

 

 

 

8 Dina Efrilia, Analisis Kesalahan Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Fisika pada Materi 

Gerak Lurus di Kelas VII SMP Negeri Purwodadi Tahun Ajaran 2015/2016. Jurnal Pendidikan 

Fisika, Vol I, No 1, STKIP-PGRI Lubuklinggau. Agustus 2016. Hlm. 3. 
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tidak sesuai dengan kriteria yang ditetapkan dinyatakan sebagai jawaban 

yang salah.9 

 

2. Jenis-jenis kesulitan dalam menjawab soal 

 

Jenis kesulitan adalah kesalahan/kesulitan yang berkaitan dengan 

objek. Adapun jenis-jenis kesulitan yang dilakukan dalam penelitian ini 

adalah: 

a. Kesulitan pemahaman soal 

 

Kemampuan pemahaman soal adalah siswa harus dapat memahami 

maksud dan masalah yang ada pada soal. Kecerdasan yang dimiliki 

siswa juga berbeda, siswa yang memiliki kecerdasan yang lebih tinggi 

akan menerima materi lebih cepat dibandingkan dengan siswa yang 

memiliki kecerdasan lemah, motivasi juga menjadi salah satu 

memberikan semangat kepada siswa dengan begitu siswa akan mampu 

melewati kesulitan belajar yang menyebabkan terjadinya kesalahan 

dalam menyelesaikan soal tersebut. 

b. Kesulitan materi/konsep 

 

Kesulitan konsep adalah kesulitan dalam menggunakan konsep- 

konsep yang terkait dalam materi, kesalahan konsep dapat terjadi pada 

siswa diantaranya karna salah dalam menggunakan konsep variabel 

yang akan digunakan.10 Siswa tidak memahami materi yang 

 

9 W.J.S. Poerwadarminta. Kamus Bahasa Indonesia. Jakarta: Balai Pustaka. 
10 Muhamad Ruslan dan Muhammad Syahrul Kahar, Analisis Kesalahan Siswa Dalam 

Menyelesaikan Soal Cerita Matematika. Jurnal Math Educator Nusantara (JMEN), Vol III, No 2, 

Universitas Muhammadiyah Sorong. November 2017. Hlm. 97. 
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disampaikan guru, siswa tidak mempelajari kembali materi yang belum 

dipahaminya, siswa tidak berani bertanya kepada guru apabila belum 

memahami materi, siswa hanya belajar dari buku catatan yang kurang 

lengkap, kesiapan siswa yang kurang maksimal, siswa kurang latihan 

soal yang bervariari, dan siswa tidak mengikuti pelajaran. Kesalahan 

konsep dalam biologi berakibat lemahnya penguasaan materi dalam 

biologi. 

c. Kesalahan peninjauan kembali 

 

Kesulitan peninjauan kembali adalah kekeliruan dalam pemeriksaan 

kembali dikarenakan sudah yakin dengan jawabannya. Siswa tidak 

menuliskan kesimpulan hasil akhir dan ingin cepat selesai, sehingga 

membuat ketidak sesuaiaan antara jawaban yang diperoleh dengan 

perintah atau pertanyaan yang diberikan dalam bentuk soal. Siswa juga 

tidak teliti dalam pengerjaan dan pelaksanaan rencana penyelesaian 

masalah dan salah dan tidak menarik kesimpulan dan meyakini jawaban 

akhir. 

Menurut Sudjana kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa dalam 

mengerjakan soal-soal dapat diidentifikasikan menjadi beberapa aspek 

seperti bahasa, imajinasi, prasyarat, tanggapan, dan terapan. 

a. Aspek bahasa merupakan kesulitan dan kekeliruan siswa dalam 

menafsirkan kata-kata atau simbol-simbol dan bahasa yang digunakan. 
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b. Aspek imajinasi merupakan kesulitan dan kekeliruan siswa dalam 

imajinasi (spasial) dalam dimensi-dimensi tiga yang berakibat salah 

dalam mengerjakan soal-soal. 

c. Aspek prasyarat merupakan kesalahan dan kekeliruan siswa dalam 

mengerjakan soal karena bahan pelajaran yang sedang dipelajari siswa 

belum dikuasai. 

d. Aspek tanggapan merupakan kekeliruan dalam penafsiran atau 

tanggapan siswa terhadap konsepsi dalam mengerjakan soal. 

e. Aspek terapan merupakan kekeliruan siswa dalam menerapkan rumus- 

rumus dalam mengerjakan soal matematika.11 

Dari penjelasan diatas, Kesulitan yang dilakukan siswa adalah 

kesalahan pemahaman soal, kesalahan konsep, kesalahan teknis, dan 

kesalahan peninjauan kembali. Maka guru perlu mengetahui bentuk 

kesulitan apa dan dimana letak kesulitan yang dihadapi siswa tersebut agar 

siswa mendapatkan kemudahan dalam menyelesaikan soal agar terhindar 

dari kesulitan-kesulitan dalam menyelesaikan soal. 

3. Faktor-faktor penyebab kesulitan menjawab soal 

 

Menurut M. Joko Susilo secara garis besar faktor-faktor yang 

mempengaruhi kesulitan menjawab soal dapat dibedakan menjadi dua 

golongan yaitu: bersumber dari dalam diri manusia yang belajar yang 

disebut faktor internal, dan faktor yang bersumber dari luar disebut faktor 

 

 

 
 

11 Ibid. Hlm. 11-12. 
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eksternal.12 Untuk mengetahui faktor-faktor penyebab kesulitan siswa 

dalam menyelesaikan soal biologi dapat diketahui dari kesalahan yang 

dilakukannya. 

Penyebab kesulitan siswa menjawab soal berdasarkan faktor internal 

dan eksternal yang dapat mempengaruhi siswa dalam belajar yaitu: 

a) Faktor internal yaitu kurangnya bakat khusus untuk suatu situasi belajar 

tertentu. Sebagai halnya intelegensi, bakat juga merupakan wadah untuk 

mencapai hasil belajar tertentu, kurangnya kemampuan dasar yang 

dimiliki oleh peserta didik, kurangnya motivasi atau dorongan untuk 

belajar, tanpa adanya motivasi yang besar peserta didik akan banyak 

mengalami kesalahan dan kesulitan dalam belajar dan faktor jasmaniah 

tidak mendukung kegiatan belajar, seperti gangguan kesehatan, cacat 

tubuh, gangguan penglihatan, gangguan pendengaran dan lain 

sebagainya. 

b) Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar lingkungan social 

yang mempengarui belajar siswa ini dapat dibedakan menjadi tiga 

yaitu: (1) lingkungan social siswa di rumah yang meliputi seluruh 

anggota keluarga (2) lingkungan social siswa di sekolah yaitu: teman 

sebaya, teman lain kelas, guru serta karyawan lainnya (3) lingkungan 

 

 

 

 

 

 
 

12 Nur Queen Radiat Marpaung, Analisis Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Soal 

Matematika di MTs Swastz Aisyiyah Sumatera Utara. Skripsi, Universias Islam Negeri Sumatera 

Utara, Medan. 2018. Hlm. 24. 



18 
 

 

 

 

 

 

 

sosial dalam masyarakat yang terdiri atas seluruh anggota 

masyarakat.13 

 

B. Pembelajaran Daring 

 

1. Pengertian pembelajaran daring 

 

E-learning merupakan kegiatan pembelajaran yang menggunakan 

bantuan media elektronik yang tersambung dengan internet sehingga dapat 

mengatasi masalah ruang, waktu dan k eadaan. Melalui e-learning peserta 

didik dapat belajar secara mandiri dengan menggunakan menu- menu mata 

pelajaran yang disediakan di e-learning.14 E-Learning bisa mencakup 

pembelajaran secara formal maupun informal.15 Model pembelajaran e-

learning yang telah dirancang untuk e-kursus telah menyesuaikan pedagogi 

tradisional yang ditingkatkan dengan alat e- learning untuk memberikan 

materi pendidikan, mengaktifkan pengetahuan yang ada, memproduksi dan 

menerapkan pengetahuan baru, mendukung komunitas dan memotivasi 

peserta didik. 

2. Kelebihan pembelajaran daring 

 

a. Tersedianya fasilitas e-moderating dimana pengajar dan siswa dapat 

berkomunikasi secara mudah melalui fasilitas internet secara regular 

 

 

 
 

13 Siti nur Ulifa, Hasil Analisis Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Soal Matematika 

pada Materi Relas, Jurnal STKIP PGRI Sidoarjo, Vol II, No 1, 2014. Hlm. 125 
14 Syarifudin, Pengembangan Sistem Pembelajaran Online di SMK NU Ungaran. Skripsi, 

Semarang: Fakultas Ilmu Pendidikan, 2017. Hlm. 21. 
15 Eri Haeril Jana, Tri Ginanjar Laksana, Aplikasi E-Lerning Berbasis Web Untuk 

Meningkatkan Motivasi Pembelajara, Jurnal Online Ict Stimik Ikmi, Vol. 1 No. 2, 2012. 
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atau kapan saja kegiatan berkomunikasi itu dilakukan tanpa dibatasi 

oleh jarak, tempat, dan waktu. 

b. Pengajar dan siswa dapat menggunakan bahan ajar yang terstruktur 

dan terjadwal melalui internet. 

c. Siswa dapat belajar (me-review) bahan ajar setiap saat dan dimana 

saja apabila diperlukan mengingat bahan ajar tersimpan di komputer. 

d. Bila siswa memerlukan tambahan informasi yang berkaitan dengan 

bahan yang dipelajarinya, ia dapat melakukan akses di internet. 

e. Baik pengajar maupun siswa dapat melakukan diskusi melalui internet 

yang dapat diikuti dengan jumlah peserta yang banyak. 

f. Berubahnya peran siswa dari yang pasif menjadi aktif. 

 

g. Relatif lebih efisien. Misalnya bagi mereka yang tinggal jauh dari 

Perguruan Tinggi atau sekolah konvensional dapat mengaksesnya.16 

 

3. Kekurangan pembelajaran daring 

 

a. Siswa merasa boros dikarenakan kuota jadi cepat habis. 

 

b. Siswa merasa lebih sulit memahami materi yang disampaikan oleh 

guru. 

c. Siswa merasa sedih karena uang jajan yang didapatkan berkurang. 

 

d. Siswa merasa kegiatan sosial dengan teman-temanya terhambat. 
 

 

 

 

 

 
16 Nur Hayati, Metode Pembelajaran Daring/E-learning Yang Efektif. Artikel, Universitas 

Pendidikan Ganesha, April 2020. Hlm. 6. 
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C. Penelitian yang Relevan 

 

Adapun penelitian yang relevan dengan penelitian peneliti adalah sebagai 

berikut : 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Bunga Ayu Desy Permatasari, dkk, yang 

berjudul “Analisis Kesulitan Siswa dalam Menyelesaikan Soal Materi 

Aljabar Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 Bangil.” Hasil penelitian tersebut 

adalah siswa masih mengalami kesulitan dalam memahami konsep aljabar, 

dimana kesulitan tertinggi ada pada indicator dalam menyatakan kembali 

konsep dan menerapkan konsep dan algoritma ke dalam pemecahan 

masalah, sedangkan faktor-faktor menyebabkan siswa kesulitan dalam 

mempelajari aljabar berdasarkan hasil belajar adalah faktor internal dan 

faktor eksternal. Persamaan penelitian ini adalah sama-sama mencari 

kesulitan siswa dalam menyelesaikan/menjawab soal-soal. Perbedaannya 

penelitian ini dilakukan untuk menjawab soal biologi sedangkan penelitian 

Bunga Ayu Desy Permatasari, dkk dilakukan untuk menjawab soal materi 

aljabar. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Ana Wijayanti, I.D. Palittin dan Syamsul 

Bahri yang berjudul “Analisis Kesulitan Siswa Dalam Menyelesaikan Soal 

Cerita Fisika Siswa Kelas XI IPA SMA Negeri 1 Tanah Miring Merauke.”17 

Hasil penelitian yang diperoleh yaitu: a) Kesulitan memahami masalah, 

subjek kurang memahami konsep pada soal sehingga subjek sulit 

menuliskan informasi yang ada pada soal seperti menuliskan apa yang 
 

17 Ana wijayanti, I.D. Palittin dan Syamsul Bahri, Analisis Kesulitan Siswa dalam 

Menyelesaikan Soal Cerita Fisika Siswa Kelas XI IPA SMA Negeri 1 Tanah Miring Merauke. Jurnal 

Pendidikan Fisika Tadulako Online (JPFT), Vol VII, No, 1. 2019. 
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diketahui dan yang ditanyakan pada soal dengan lengkap. b) Kesulitan 

merencanakan penyelesaian masalah, kesulitan pada tahap ini subjek 

mengalami kesulitan seperti subjek lupa rumus, binggung rumus apa yang 

harus digunakan dalam penyelesaian soal. c) Kesulitan dalam penyelesaian 

masalah, subjek kesulitan dalam mengaplikasikan apa yang diketahui 

kedalam persamaan, kesulitan ketika menyelesaikan soal yang 

membutuhkan perhitungan matematis (seperti perkalian bilangan yang 

memiliki koma) di karenakan kemampuan berhitung perkalian subjek 

rendah. d) Kesulitan meninjau kembali masalah, subjek tidak mengecek 

kembali dan menelaah kembali dengan teliti setiap langkah penyelesaian 

soal (jawaban), serta tidak mengecek kembali kebenaran dari hasil 

perhitungan yang telah dikerjakan. Persamaan penelitian ini adalah sama- 

sama mencari kesulitan siswa dalam menyelesaikan/menjawab soal-soal. 

Perbedaannya penelitian ini dilakukan untuk menjawab soal biologi 

sedangkan penelitian Ana Wijayanti, I.D. Palittin dan Syamsul Bahri 

dilakukan untuk menjawab soal cerita fisika. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Ni Luh Yesi Andriani, Darsikin dan 

Amiruddin Hatibe yang berjudul “Analisis Kesulitan Siswa dalam 

Menyelesaikan Soal Gerak Lurus.” Hasil penelitian ini diperoleh kesulitan 

pada tahap I (kesulitan pemahaman soal) sebesar 19,98%, pada tahap II 

(kesulitan rencana penyelesaiaan) sebesar 65,78%, pada tahap III (kesulitan 

pelaksanaan rencana) dan pada tahap IV (kesulitan peninjauan kembali) 

sebesar 99,34%. Persamaan penelitian ini adalah sama- sama 
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mencari kesulitan siswa dalam menyelesaikan/menjawab soal-soal. 

Perbedaannya penelitian ini dilakukan untuk menjawab soal biologi 

sedangkan penelitian Ni Luh Yesi Andriani, Darsikin dan Amiruddin Hatibe 

dilakukan untuk menjawab soal gerak lurus.18 

4. Penelitian yang dilakukan Jumli yang berjudul “Sistem Ujian Online 

Berbasis Android Pada SMK Negeri 1 Simpang Katis.” Hasil penelitian ini 

setelah adanya ujian online, siswa maupun guru lebih mudah dalam 

pelaksanaan ujian online sehingga tidak memakan waktu yang lama dan 

mewujudkan SMK Negeri 1 Simpang Katis sebagai sekolah kejuruan yang 

modern. 19 Persamaan penelitian ini adalah sama-sama menggunakan 

android untuk melaksanakan ujian. Perbedaannya penelitian ini dilakukan 

untuk melihat kesulitan siswa dalam menjawab soal biologi dalam 

pembelajaran biologi sedangkan penelitian Jumli dilakukan untuk melihat 

sistem ujian online berbasis android. 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Erdian Yudhistira Putra dan Satriyo 

Pamungkas yang berjudul “Implementasi Pelaksanaan Ujian Semester 

Berbasis Android Dalam Mata Pelajaran Sejarah di SMA Negeri 3 Kota 

Jambi.” Hasil penelitian tersebut adalah ujian berbasis android sangat bagus 

sebagai upaya menyesuaikan perkembangan zaman saat ini, terbukti dengan 

adanya pelaksanaan ujian secara android, guru memandang bahwa 

pelaksanaan ujian lebih baik daripada ujian sebelumnya. Persamaan 

 

18 Ni Luh Yesi Andriani, Darsikin dan Amiruddin Hatibe, Analisis Kesulitan Siswa dalam 

Menyelesaikan Soal Gerak Lurus. Jurnal Pendidikan Fisika Tadulako (JPTF), Vol IV, No 3. 2016. 
19Jumli, Sistem Ujian Online Berbasis Android Pada Smk Negeri 1 Simpangkatis. Skripsi, 

Sekolah Tinggi Manajemen Informatika dan Komputer, 2018. 
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penelitian ini adalah sama-sama menggunakan android untuk melaksanakan 

ujian semester. Perbedaannya penelitian ini dilakukan untuk melihat 

kesulitan siswa dalam menjawab soal biologi dalam pembelajaran biologi 

sedangkan penelitian Erdian Yudhistira Putra dan Satriyo Pamungkas 

dilakukan untuk melihat persepsi guru dan siswa terhadap pelaksanaan ujian 

semester berbasis android pada mata pelajaran sejarah.20 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

20 Erdian Yudhistira Putra dan Satriyo Pamungkas, Implementasi Pelaksanaan Ujian 

Semester Berbasis Android Dalam Mata Pelajaran Sejarah di SMA Negeri 3 Kota Jambi. Jurnal 

Istoria, Vol. IV No. 1, E-ISSN 2597-8845, April 2020, FKIP Universitas Batanghari Jambi. 
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D. Kerangka Konseptual 
 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual 

 

Berdasarkan kerangka konseptual di atas peneliti melakukan observasi dan 

post-test tentang tingkat kesulitan siswa dalam menjawab soal biologi dalam 

pembelajaran daring SMA Negeri 4 Sungai Penuh. Setelah menemukan 

Observasi 

Angket Post-test 

Masalah tentang Tingkat Kesulitan Siswa dalam Menjawab 

Soal Biologi dalam Pembelajaran Daring 

Kendala Yang Mempengaruhi 

Kesulitan Siswa Dalam 

Menjawab Soal Biologi Dalam 

Pembelajaran Daring 

Tingkat Kesulitan Siswa 

dalam Menjawab Soal 

Biologi dalam Pembelajaran 

Daring 

Analisis Data 

Hasil Penelitian 
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masalahnya, selanjutnya peneliti melaksanakan tes dan penyebaran angket. 

Dimana tes cara terbaik untuk mengetahui tingkat kesulitan siswa dalam 

menjawab soal biologi yang diberikan oleh guru di kelas XI yang berbentuk tes 

akhir pembelajaran (ujian semester). Sedangkan angket digunakan untuk 

mengetahui hal yang mempengaruhi siswa di SMA Negeri 4 Sungai Penuh 

dalam kesulitan menjawab soal biologi. Setelah dilaksanakan tes dan 

penyebaran angket peneliti melakukan analisis data sehingga diperoleh 

penelitian. 



 

 

 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

 

Jenis penelitian dari proposal ini adalah penelitian kuantitatif dengan 

menggunakan pendekatan deskriptif. Penelitian kuantitatif merupakan 

penelitian yang data penelitiannya berupa angka-angka dan dianalisis 

menggunakan statistik, metode ini telah memenuhi kaidah-kaidah ilmiah yang 

konkrit/empiris, obyektif, terukur, rasional, dan sistematis. Metode kuantitatif 

dapat diartikan sebagai metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada 

populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrument 

penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik yang telah ditetapkan.21 

Penelitian kuantitatif juga dapat diartikan sebagai metode- metode untuk 

menguji teori-teori tertentu dengan cara meneliti hubungan anatar variabel. 

Variabel-variabel ini diukur biasanya dengan instrumen- instrumen penelitian 

sehingga data yang terdiri dari angka-angka dapat dianalisis berdasarkan 

prosedur-prosedur statistik.22 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

deskriptif. Deskriptif merupakan suatu rumusan masalah yang berkenaan 

dengan pertanyaan terhadap keberadaan variabel mandiri, baik hanya pada satu 

variabel atau lebih (variabel mandiri adalah variabel yang berdiri sendiri, bukan 

variabel independen, karena kalau variabel independen selalu 

 

 

21 Sugiyono. 2011. Metode Penelitian Kombinasi. Bandung: Alfabeta, Hlm. 11. 
22 John W. Creswell. 2016. Pendekatan Metode Kualitatif, Kuantitatif, dan Campuran. 

Yogyakarta: Pustaka Pelajar, hlm. 5. 
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dipasangkan dengan variabel dependen.23 Pendekatan deskriptif adalah 

penelitian yang berusaha menggambarkan fenomena yang terjadi secara nyata, 

realistik, aktual, nyata dan pada saat ini, . karena pendekatan deskriptif ini 

untuk membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematis, factual dan 

akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar fenomena yang 

diselidiki. 24 

 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

 

1. Waktu Penelitian 

 

Waktu yang digunakan peneliti untuk penelitian ini dilaksanakan 

sejak tanggal dikeluarkannya izin penelitian dalam kurun waktu kurang 

lebih 2 bulan, 1 bulan pengumpulan data dan 1 bulan pengolahan data 

yang meliputi penyajian dalam bentuk populasi dan proses bimbingan 

berlangsung. 

2. Tempat Penelitian 

 

Tempat pelaksanaan penelitian ini adalah di lingkungan SMA 

Negeri 4 Sungai Penuh, Dusun Baru, Sungai Bungkal, Kota Sungai Penuh, 

Jambi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

23 Zulfikar, Pengantar Pasar Modal dengan Pendekatan Statistik. Yogyakarta: CV Utama, 

2016. Hlm. 215. 
24 Ajat Rukajat, Pendekatan Penelitian Kualitatif. Yogyakarta: CV Utama, 2018. Hlm. 2 
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C. Populasi dan Sampel 

 

1. Populasi 

 

Populasi adalah keseluruhan objek penelitian yang dapat terdiri 

dari manusia benda, hewan, tumbuhan, gejala, nilai tes, atau peristiwa 

sebagai sumber data yang mewakili karakteristik tertentu dalam suatu 

penelitian.25 Dalam Penelitian Ini adalah siswa SMA Negeri 4 Sungai Penuh 

Kelas XI. Jumlah siswa dalam populasi ini dapat dilihat pada tabel di bawah 

ini: 

Tabel. 3.1 Jumlah populasi sampel 

No Kelas Jumlah siswa 

1 XI Mia 1 32 

2 XI Mia 2 32 

3 XI Mia 3 31 

4 XI Mia 4 32 

5 XI Mia 5 31 

Jumlah 158 

(Sumber: Tata Usaha SMA Negeri 4 Sungai Penuh) 

 

2. Sampel 

 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi tersebut. Teknik yang digunakan untuk pengambilan sampel 

penelitian ini adalah teknik random sampling di mana di dalamnya setiap 

individu dalam populasi memiliki kemungkinan yang sama untuk dipilih 

(probability sampling).26 

 

 
 

25 Subana, dkk. 2000. Statistik Pendidikan. Bandung : Pustaka Setia. Hlm,24. 
26 John W. Creswell, Op.cit, hlm. 211. 
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Alasan peneliti menggunakan teknik random sampling, karena sampel 

yang digunakan peneliti dalam penelitian ini yaitu siswa kelas XI Mia 2 dan 

pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam 

populasi itu. 

 

 

 

D. Instrumen Penelitian 

 

Instrumen merupakan alat yang digunakan sebagai pengumpulan data 

dalam suatu penelitian. Secara fungsional kegunaan instrumen penelitian 

adalah untuk memperoleh data yang diperlukan ketika peneliti sudah 

menginjak pada langkah pengumpulan informasi di lapangan.27 

Instrumen penelitian dalam penelitian ini adalah dalam bentuk angket dan 

tes. Angket disebarkan secara online dalam bentuk google form melalui link 

https://forms.gle/pVxYPns3m8UQL5DZ9 sedangkan tes dilakukan oleh guru 

dan hasil yang diambil dari tes tersebut adalah hasil tes ujian akhir semester. 

Adapun uji instrumen yang dilakukan antara lain sebagai berikut: 

1. Uji Validitas 

 

Validitas adalah ketepatan dan kecermatan suatu instrumen dalam 

mengukur apa yang ingin diukur.28 Dalam uji validitas ini menggunakan 

pengujian validitas item. Pengukuran validitas item dilakukan dengan 

cara mengkorelasikan antara skor item dengan skor total dari semua item 

yang ada. Rumus yang digunakan adalah menggunakan korelasi 

 

27 Syofian, Metodologi Penelitian Pendidikan Kualitatif dan Kuantitatif, (Unesa 

University Press, 2007), hlm. 119 
28 Suharsimi Arikunto , Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 1998), hlm. 247 

https://forms.gle/pVxYPns3m8UQL5DZ9
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Bivariate Pearson (Pearson Product Moment). Analisis ini dengan cara 

mengkorelasikan masing-masing skor item dengan skor total. Skor total 

adalah penjumlahan dari keseluruhan item. Item-item peryataan yang 

berkolerasi signifikan dengan skor total menunjukkan item-item tersebut 

dinyatakan valid. Untuk menghitung korelasi dapat digunakan rumus 

berikut: 

 

=  

Keterangan: 
 

rxy = Koefisen antara variabel X dan Y 

n = Jumlah sampel 

X = Skor variabel ( jawaban responden) 

Y = Skor variabel untuk responden n.29 

Ketentuan: 

 

a. Jika rhitung > rtabel, maka item soal angket tersebut dinyatakan 

valid. 

b. Jika rhitung < rtabel, maka item soal angket tersebut dinyatakan 

tidak valid. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

29 Syofian siregar, Statistika Deskriptif untuk Penelitian, (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), 

hlm.164 
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Tabel 3.2 Pedoman Untuk Memberikan Interpretasi Koefisien 

Korelasi 
 

No. Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

1. 0,00 – 0,199 Sangat Rendah 

2. 0,20 – 0,399 Rendah 

3. 0,40 – 0,599 Sedang 

4. 0,60 – 0,799 Kuat 

5. 0,80 -1,000 Sangat Kuat 

(Sumber: Sugiyono, 2009) 

 

Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan SPSS versi 20 diperoleh 

koefisien korelasi dijelaskan bahwa instrument penelitian di 

interpretasikan sebagai angket yang mempunyai korelasi sangat kuat yaitu 

terdapat 11 item pernyataan, angket yang mempunyai korelasi sedang 

yaitu terdapat 12 item pernyataan dan angket yang mempunyai korelasi 

rendah yaitu terdapat 7 item pernyataan dari 30 item pernyataan angket 

dari kesulitan siswa dalam menjawab soal biologi dalam pembelajaran 

daring. 

Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan SPSS versi 20 diperoleh 

koefisien korelasi dijelaskan bahwa instrument penelitian di 

interpretasikan sebagai soal yang mempunyai korelasi sangat kuat yaitu 

terdapat 1 butir soal, soal yang mempunyai korelasi kuat yaitu terdapat 2 

butir soal dan soal yang mempunyai korelasi sedang yaitu terdapat 2 butir 

soal dari 5 butir soal uraian yang dibuat. 
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2. Uji Reliabilitas 

 

Uji reliabilitas bertujuan untuk mengetahui konsistensi alat ukur, 

apakah alat pengukur yang digunakan dapat diandalkan dan tetap 

konsisten jika pengukuran tersebut diulang.30 

Rumus yang digunakan adalah: 
 
 

=  

Keterangan: 
 

r11 = Reabilitas Instrumen 
 

n = Banyaknya butir instrumen 

st
2 = Jumlah varians butir 

st
2 = Variansi total 

Ketentuan: 

a. Jika nilai r11 > rtabel maka butir pernyataan tersebut reliabel. 
 

b. Jika nilai r11 < rtabel maka butir pernyataan tersebut tidak 

reliabel.31 

Tabel 3.3 Klasifikasi Indeks Reliabilitas 
 

No. Kisaran Nilai Penjelasan 

1. 0,00 ≤ r11 ≤ 0,20 Sangat Rendah 

2. 0,21 ≤ r11 ≤ 0,40 Rendah 

3. 0,41 ≤ r11 ≤ 0,60 Sedang 

4. 0,61 ≤ r11 ≤ 0,80 Tinggi 

5. 0,81 ≤ r11 ≤ 1,00 Sangat Tinggi 

(Sumber: Sugiyono, 2009) 
 

 

30Misbahuddin dan Iqbal Hasan, Analisis Data Penelitian dengan Statistik, (Jakarta:Bumi 

Aksara, 2014), ed. 2, cet. 2, hlm. 17 
31 Wiratna Sujarweni, PSS Untuk Penelitian. (Yogyakarta: Pustak Baru Press, 2014), hlm. 

93 
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Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan SPSS versi 20 diperoleh 

koefisien untuk uji angket sebesar 0,903. Ini berarti berdasarkan klasifikasi 

reliabilitas dapat disimpulkan bahwa angket tersebut bisa di 

interpretasikan sebagai angket yang memiliki indeks reliabilitas sangat 

tinggi. 

Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan SPSS versi 20 diperoleh 

koefisien untuk uji soal uraian sebesar 0,609. Ini berarti berdasarkan 

klasifikasi reliabilitas dapat disimpulkan bahwa soal uraian tersebut bisa 

di interpretasikan sebagai soal uraian yang memiliki indeks reliabilitas 

sedang. 

 
 

3. Uji Daya Pembeda Soal 

 

Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal untuk membedakan 

antara siswa pandai (berkemampuan tinggi) dengan siswa yang kurang 

pandai (berkemampuan rendah). Bagi suatu soal yang dapat dijawab 

dengan benar oleh siswa pandai maupun siswa kurang pandai, maka soal 

itu tidak baik karena tidak mempunyai daya pembeda. Demikian pula jika 

semua siswa baik pandai maupun kurang pandai tidak dapat menjawab 

dengan benar. Soal yang baik adalah soal yang dapat diajawab benar oleh 

siswa yang pandai saja.32 Indeks daya pembeda dapat diukur dengan 

menggunakan rumusan seperti dibawah ini :33 

 
 

32 Ibid. Hlm. 226 
33 Ibid. Hlm. 228 
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Keterangan: 

 

D = Discriminatory power (angka indeks deskriminasi item) 

 

PA = Proporsi peserta didik kelompok atas yang dapat 

menjawab dengan betul butir item yang bersangkutan. 

PA ini diperoleh dengan rumus : 
 
 

 

 

 

Keterangan : 

 

BA = Banyaknya peserta didik kelompok atas yang dapat menjawab 

dengan betul butir item yang bersangkutan. 

JA = jumlah peserta didik yang termasuk dalam kelompok atas. 

 

PB = Proporsi peserta didik kelompok atas yang dapat menjawab 

dengan betul butir item yang bersangkutanini diperoleh dengan 

rumus : 

 
Keterangan: 

 

BB = Banyaknya peserta didik kelompok bawah yang dapat 

menjawab dengan betul butir item yang bersangkutan. 

JB = Jumlah peserta didik yang termasuk dalam kelompok 

bawah.34 

 

 
 

34 Anas Sudijono, Op,Cit, hlm. 390. 
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Tabel 3.4 Klasifikasi Uji Daya Pembeda 
 

Daya Beda (DP) Interpretasi Daya Beda 

DP < 0,20 Jelek 

0,21 ≤ DP ≤ 0,40 Cukup 

0,41 ≤ DP ≤ 0,70 Baik 

0,71 ≤ DP ≤ 1,00 Sangat Baik 

(Sumber: Arikunto, 2013:228) 

 

Seperti halnya angka tingkat kesukaran butir soal, maka tingkat 

diskriminasi atau daya pembeda ini besarnya berkisar antara 0 (nol) sampai 

dengan 1,00. Butir-butir soal yang baik adalah butir-butir soal yang 

mempunyai tingkat diskriminasi 0,4 sampai 0,7. 

Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan SPSS versi 20 diperoleh 

hasil uji daya pembeda tiap butir soal dapat disimpulkan bahwa semua butir 

soal dikaterogikan sangat baik. 

 
 

4. Uji Tingkat Kesukaran Soal 

 

Butir-butir item tes kesulitan siswa dapat dinyatakan sebagai butir- 

butir item yang baik, apabila butir-butir tersebut tidak terlalu sukar atau 

tidak terlalu mudah dengan kata lain tingkat kesukarannya adalah sedang 

atau cukup.35 Jadi bermutu tidaknya butir-butir item tes hasil belajar dapat 

diketahui dari tingkat kesukaran yang dimiliki masing-masing butir soal. 

 

 

 

 

 

 
 

35 Anas Sudijono. 2009. Pengantar Evaluasi Pendidikan. Jakarta: Raja Grafindo Persada. 

Hlm. 370 
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Selanjutnya angka indek kesukaran item dapat diperoleh dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

 

 

Keterangan : 

 

P = proporsi (indeks kesukaran) 

 

B = jumlah siswa yang menjawab soal tes dengan benar 

JS = jumlah seluruh peserta didik peserta tes 

Tabel 3.5 Indeks Tingkat Kesukaran 
 

Indeks Tingkat Kesukaran Interpretasi 

0,00 – 0,30 Sukar 

0,31 – 0,70 Sedang 

0,71 – 1,00 Mudah 

(Sumber: Arikunto, 2013:223) 

 

Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan SPSS versi 20 diperoleh 

koefisien indeks kesukaran tiap butir soal dapat disimpulkan bahwa semua 

butir soal dikategorikan mudah. 

 
 

E. Teknik Pengumpulan Data 

 

Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematik dan standar untuk 

memperoleh data yang diperlukan. Dalam suatu penelitian selalu terjadi proses 

pengumpulan data. Dalam proses pengumpulan data tersebut akan 

menggunakan satu atau beberapa metode. Jenis metode yang dipilih dan 
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digunakan dalam pengumpulan data, tentunya harus sesuai dengan sifat 

karakteristik penelitian yang dilakukan.36 

Ada beberapa teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 

ini, yaitu : 

1. Tes 

 

Tes adalah cara yang dapat dipergunakan atau prosedur yang perlu 

ditempuh dalam rangka pengukuran dan penilaian di bidang pendidikan, 

yang berbentuk pemberian tugas atau serangkaian tugas baik berupa 

pertanyaan-pertanyaan yang harus dijawab, atau perintah- perintah yang 

harus dikerjakan oleh testee, sehingga atas dasar data yang 

melambangkan tingkah laku atau prestasi Testee, nilai mana yang dapat 

dibandingkan dengan nilai-nilai yang dicapai oleh Testee lainnya, atau 

dibandingkan dengan nilai standar tertentu.37 

Bentuk tes berupa post-test yakni pemberian tes yang dilakukan 

diakhir pembelajaran dalam bentuk soal uraian (essay), dimana setiap soal 

memiliki indikator kesulitan siswa dalam menjawab soal tersebut (tabel 

3.6). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
36 Sabana, Moersetyo Rahadi& Sudrajat, Statistik Pendidikan. Bandung: CV Pustaka 

Setia, 2000. Hlm. 28 
37Ibid. Hlm.49. 
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Tabel 3.6 Indikator Kesulitan Siswa dalam Menjawab Soal Biologi 
 

No Indikator Kesulitan Terjemahan 

1 Kesulitan Pemahaman 

Soal 

Siswa sulit dalam memahami soal biologi 

yang diberikan dalam menyelesaikan 

soal. 

2 Kesulitan Konsep Siswa sulit dalam mempelajari konsep 

biologi dalam menyelesaikan soal. 

3 Kesulitan Peninjauan 

Kembali 

Siswa sulit dalam melaksanakan 

peninjauan kembali terhadap lembar 

jawaban dalam menjawab soal. 

(Sumber: Ana Wijayanti, I.D. Palittin dan Syamsul Bahri, 2019) 

 

2. Kuesioner (Angket) 

 

Kuesioner merupakan instrumen untuk pengumpulan data, dimana 

partisipan atau responden mengisi pertanyaan atau pernyataan yang 

diberikan oleh peneliti. Peneliti dapat menggunakan kuesioner untuk 

memperoleh data yang terkait dengan pemikiran, perasaan, sikap, 

kepercayaan, nilai, persepsi, kepribadian dan perilaku dari responden. 

Dalam kata lain, para peneliti dapat melakukan pengukuran bermacam- 

macam karakteristik dengan menggunakan kuesioner. Kuesioner 

merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi 

seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 

dijawabnya.38 

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang efisien bila 

peneliti tahu dengan pasti variabel yang akan diukur dan tahu apa yang bisa 

diharapkan dari responden. Selain itu, kuesioner juga cocok 

 

 

 
 

38 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods). Bandung: Alfabeta. 2018. 

Hlm. 193. 
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digunakan bila jumlah responden cukup besar dan tersebar di wilayah yang 

luas.39 

Instrumen yang digunakan untuk mengukur variabel penelitian ini 

adalah angket tertutup yang terdiri atas empat pilihan jawaban dengan 

menggunakan skala Likert dengan empat kategori yaitu Sangat Setuju (SS), 

Setuju (S), Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS). Pilihan netral 

tidak diberikan untuk menghindari jawaban aman, sehingga mengharuskan 

siswa untuk menyatakan keterpihakannyapada pernyataan yang diberikan. 

Siswa membutuhkan tanda checklist pada kolom yang sesuai dengan 

pilihannya. Selanjutnya, melakukan penskoran pernyataan yang telah diisi 

siswa. Penggunaan skala 1-4 untuk setiap jawaban responden dibagi ke 

dalam empat kategori, yakni pada tabel 3.7: 

Tabel 3.7 Skor Skala Likert 
 

Keterangan Nilai Skor 

(Pernyataan Positif) 

Nilai Skor 

(Pernyataan Negatif) 

Sangat Setuju (SS) 4 1 

Setuju (S) 3 2 

Tidak Setuju (TS) 2 3 

Sangat Tidak Setuju 

(STS) 

1 4 

(Sumber: Sugiyono, 2018) 

 

Adapun angket yang digunakan dalam penelitian ini dikembangkan 

sendiri dari Jurnal Kadikma, oleh Bunga Ayu Desy Permatasari, dkk 

 

 
 

39 Ibid. 
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untuk faktor penyebab kesulitan siswa dalam menjawab soal.40 Faktor 

yang dikembangkan adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.8 Kisi-Kisi Angket Kesulitan Siswa Dalam Menjawab Soal 

Biologi 
 

No Faktor Aspek No item Jumlah 

item Positif Negatif 

1 Faktor Internal 

1.1 Siswa 

Minat 8, 10, 25, 
14 

19, 26, 27 7 

Motivasi 1, 28 9, 11, 12, 
20, 23, 29 

8 

Intelegensi 7, 13, 15, 

18, 24, 
30 

16, 17 8 

2 Faktor Eksternal 
2.1 Guru 

Metode 6, 21 5, 22 3 

2.2 Lingkungan 

Masyarakat 

Wilayah Tempat 

Tinggal 

3 2, 4 4 

Total 15 15 30 

(Sumber: Bunga Ayu Desy Permatasari, dkk, 2015) 

 

 

3. Dokumentasi 

 

Dokumentasi adalah ditujukan untuk   memperoleh   data langsung 

dari tempat penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, peraturan-

peraturan, laporan kegiatan, foto-foto, film dokumentasi dan data yang 

relevan penelitian.41 

Dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui skor 

dari soal dan angket yang telah dibagikan kepada testee yaitu siswa SMA 

Negeri 4 Sungai Penuh. 

 

40 Bunga Ayu Desy Permatasari, dkk, Analisis Kesulitan Siswa dalam Menyelesaikan 

Soal Materi Aljabar Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 Bangil. Jurnal Kadikma, Vol VI, No 2, 

Universitas Jember. Agustus 2015. Hlm. 126. 
41 Op.cit.Hlm.105. 
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F. Teknik Analisis Data 

 

Analisis data merupakan kegiatan setelah data terkumpul. Menurut 

sugiyono, terdapat dua macam statistik untuk menganalisis data dalam 

penelitian yaitu statistik deskriptif dan statistik inferensial. Statistik deskriptif 

adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara 

mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana 

adanya tanpa bermaksud membuat keimpulan yang berlaku untuk umum atau 

generaliasi. Termasuk dalam statistik deskriptif antara lain adalah penyajian 

data melalui tabel, grafik, diagram lingkaran, pictogram, perhitungan modus, 

median, mean, perhitungan desil, presentil, perhitungan penyebaran data 

melalui perhitungan rata-rata dan standar deviasi, perhitungan persentase. 

Sedangkan statistik inferensial adalah teknik statistik yang digunakan untuk 

menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi. 

Dalam penelitian ini teknik analisis yang digunakan adalah statistik 

deskriptif dengan menggunakan rumus persentase.42 Adapun rumus yang 

digunakan yaitu: 

 

Keterangan: 

 

P = Persentase 

 

f = Skor Jawaban Responden 

 

n = Skor Total 

 
42 Ibid,. Hlm. 126. 
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Interpretasi data hasil penelitian tingkat kesulitan siswa dalam menjawab 

soal di kelompokkan menjadi 5 kategori yang digunakan yaitu: 

Tabel 3.9 Taraf atau Tingkat Kesulitan Siswa dalam Menjawab Soal 

Biologi 

Taraf / Tingkat Kesulitan 

(%) 

Kriteria 

80 ≤ P < 100 Sangat Tinggi 

60 ≤ P < 80 Tinggi 

40 ≤ P < 60 Sedang 

20 ≤ P < 40 Rendah 

0 ≤ P < 20 Sangat Rendah 

(Sumber: Bunga Ayu Desy Permatasari, dkk, 2015) 



 

 

 

 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

 

1. Tingkat Kesulitan Siswa Dalam Menjawab Soal Biologi Dalam 

Pembelajaran Daring di SMA Negeri 4 Sungai Penuh 

 

Dalam menjawab soal biologi ini dilakukan secara daring dalam 

grup whatsapp (WA) dimana soal tersebut dikirim kedalam grup dalam 

bentuk Microsoft Word yang dikasih waktu untuk menjawabnya dan 

jawabannya harus berurutan sesuai dengan nomor soal yang telah dibuat, 

siswa hanya terfokus pada jawaban yang diisi tanpa memahami soal. 

Berdasarkan hasil tes tersebut, jawaban siswa dianalisis dan diukur 

dengan kriteria kesulitan. Sehingga didapat letak kesalahan dari tiap item 

soal. Kesulitan siswa dalam menjawab soal dapat dilihat dari 3 indikator, 

yaitu: kesulitan pemahaman soal, kesulitan materi/konsep dan kesulitan 

peninjauan kembali. Dari 3 indikator tersebut dapat diperoleh bahwa, faktor 

yang paling dominan mempengaruhi kesulitan siswa adalah kesulitan 

pemahaman soal (Tabel 4.1). 

Tabel 4.1 Persentase Kesulitan Siswa Dalam Menjawab Soal Biologi 
 

No. Indikator Persentase (%) Tingkat 

1 Kesulitan Pemahaman Soal 90,62 Sangat Tinggi 

2 Kesulitan Konsep 68,75 Tinggi 

3 Kesulitan Peninjauan 

Kembali 

53,12 Sedang 

 
 

Berdasarkan data pada tabel 4.1 diketahui bahwa, indikator yang 

mempengaruhi kesulitan siswa lebih dominan pada indikator kesulitan 
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pemahaman soal dengan persentase 90,62%, sedangkan pada indikator 

kesulitan konsep diperoleh nilai persentase 68,75%. Indikator yang paling 

rendah adalah kesulitan peninjauan kembali dengan persentase 53,12%. 

Tabel 4.2 Taraf atau Tingkat Kesulitan Siswa dalam Menjawab Soal 

Biologi 

Taraf / Tingkat Kesulitan 

(%) 

Kriteria 

80 ≤ P < 100 Sangat Tinggi 

60 ≤ P < 80 Tinggi 

40 ≤ P < 60 Sedang 

20 ≤ P < 40 Rendah 

0 ≤ P < 20 Sangat Rendah 

(Sumber: Bunga Ayu Desy Permatasari, dkk, 2015) 

 

Kesulitan siswa dalam menjawab soal dikategorikan sangat tinggi 

dengan persentase 90,62% karena lebih dominan dari yang lain dengan 

jumlah siswa yang menjawab salah dalam indikator kesulitan pemahaman 

soal sebanyak 29 orang dan hanya 3 orang yang dapat memahami soal 

dengan baik. 

 
2. Faktor-faktor yang Menyebabkan Kesulitan Siswa dalam Menjawab 

Soal Biologi dalam Pembelajaran Daring di SMA Negeri 4 Sungai 

Penuh 

 

Berdasarkan hasil pengisian angket oleh siswa diperoleh persentase 

masing-masing faktor penyebab kesulitan siswa dalam menjawab soal 

biologi. Adapun faktor-faktornya yaitu faktor internal dan faktor eksternal. 

Dari 2  faktor tersebut dapat diperoleh bahwa, faktor yang 
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paling dominan mempengaruhi kesulitan siswa dalam menjawab soal 

adalah faktor internal berupa minat (Tabel 4.2). 

Tabel 4.3 Persentae Faktor Penyebab Kesulitan Siswa Dalam 

Menjawab Soal Biologi 

No Faktor Aspek Pernyataan (%) Total 

(SS + S) 
% 

SS S TS STS 

1 Faktor 

Internal 

1.1 Siswa 

Minat 25,01 45,08 26,79 3,12 70,09 

Motivasi 8,98 26,73 51,63 12,66 35,71 

Intelegensi 12,89 54,69 26,17 6,25 67,58 

2 Faktor 

Eksternal 
3.1 Guru 

Metode 23,44 38,28 32,81 5,47 61,72 

2.2 
Lingkungan 

Masyarakat 

Wilayah 
Tempat 

Tinggal 

12,50 26,04 48,96 12,50 38,54 

 
Berdasarkan data pada tabel 4.2 diketahui bahwa, faktor yang 

mempengaruhi kesulitan siswa lebih dominan pada faktor internal (yang 

berasal dari diri siswa sendiri) berupa minat dengan persentase 70,09%, 

pada intelegensi dengan persentase 67,58% sedangkan faktor internal yang 

paling rendah berupa motivasi dengan persentase 35,71%. Pada faktor 

eksternal (yang berasal dari guru dan lingkungan sekitar), berupa metode 

dengan persentase 61,72% dan yang paling rendah berupa wilayah tempat 

tinggal dengan persentase 38,54%. 

 
B. Pembahasan 

 

1. Tingkat Kesulitan Siswa Dalam Menjawab Soal Biologi Dalam 

Pembelajaran Daring di SMA Negeri 4 Sungai Penuh 

 

Berdasarkan hasil analisis data diketahui bahwa, indikator yang 

mempengaruhi kesulitan siswa lebih dominan pada indikator kesulitan 
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pemahaman soal dengan persentase 90,62%, sedangkan pada indikator 

kesulitan konsep diperoleh nilai persentase 68,75%. Indikator yang paling 

rendah adalah kesulitan peninjauan kembali dengan persentase 53,12%. 

Hal ini didukung oleh penemuan Kartika Sari yang berjudul Analisis 

Kesulitan Siswa dalam Menyelesaikan Soal-soal pada Pokok Bahasan Suhu 

dan Kalor di SMA Negeri 8 Banda Aceh bahwa hasil analisis data 

penelitiannya menunjukkan kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal 

pokok bahasan suhu dan kalor rendah, siswa mengalami kesulitan dalam 

menggunakan konsep untuk menyelesaikan soal sekitar 65,3%, kesulitan 

dalam perhitungan sekitar 10,7% dan kesulitan dalam menggunakan 

konsep sekaligus hitungan sekitar 24,0%. Faktor yang menyebabkan siswa 

kesulitan dalam menyelesaikan soal berasal dari siswa, guru, soal tes dan 

fasilitas sekolah.43 

Kesulitan adalah kekeliruan yang diperbuat oleh seseorang dalam 

menyelesaikan tugas yang dipercayakan kepadanya. Analisis kesulitan 

adalah pendeskripsian jenis-jenis kesalahan yang dilakukan siswa dan 

alasan-alasan tentang penyebab terjadinya kesulitan. Analisis kesulitan 

bertujuan untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya.44 

Indikator kesulitan siswa dalam menjawab soal dapat dilihat dari 3 

indikator, yaitu: kesulitan pemahaman soal, kesulitan konsep/materi dan 

 

43 Kartika Sari, Analisis Kesulitan Siswa dalam Menyelesaikan Soal-soal pada Pokok 

Bahasan Suhu dan Kalor di SMA Negeri 8 Banda Aceh. Jurnal Serambi Akademica, Vol. VI, No. 

2, November 2018. Hlm. 77. 
44 Rini Yulia, Fauzi dan Awaluddin, Analisis Kesalahan Siswa Mengerjakan Soal 

Matematika di Kelas V SDN 37 Banda Aceh. Jurnal Ilmiah Pendidikan Guru Sekolah Dasar, FKIP 

Unsyiah Vol. II No. 1. Februari 2017. Hlm. 127. 
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kesalahan peninjauan kembali. Pertama, pada indikator kesulitan 

pemahaman soal yaitu siswa kurang memahami soal sehingga siswa sulit 

menuliskan jawaban. Hal tersebut terjadi disebabkan karena masih banyak 

siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami soal yang diberikan 

oleh guru, sehingga mereka mengalami kesulitan dalam mengartikan soal 

tersebut. Jadi, kesulitan pemahaman soal ini disebabkan kemampuan siswa 

dalam membaca dan memahami kalimat yang masih kurang sehingga 

dikategorikan kesulitan yang tinggi. 

Menurut hasil penelitian Ardy Fauzi Rachman dan Saripudin yang 

berjudul Analisis Kesalahan Siswa Kelas XI pada Materi Trigonometri 

yang sependapat bahwa banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam 

memahami soal dimana dalam penelitiannya menunjukkan terdapat 

kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal trigonometri, meliputi: (1) 

kesalahan penggunaan data sebesar 17.02%, (2) kesalahan penafsiran 

bahasa sebesar 19,15%, (3) kesalahan dalam penarikan kesimpulan sebesar 

6,38%, (4) kesalahan penggunaan teorema atau definisi sebesar 17,02%, 

(5) kesalahan tidak diperiksa kembali sebesar 29,79%, dan (6) kesalahan 

dalam perhitungan sebear 10,64%. Faktor penyebab kesalahan siswa pada 

umumnya disebabkan siswa tidak memahami maksud dari soal serta 

menafsirkan permasalahan nyata kedalam model matematika.45 

 

 

 
45 Ardy Fauzi Rachman dan Saripudin, Analisis Kesalahan Siswa Kelas XI pada Materi 

Trigonometri. Jurnal Cendekia: Jurnal Pendidikan Matematika, Vol. IV, No.1, mei 2020. Hlm. 126. 
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Kedua, pada indikator kesulitan pemahaman konsep/materi yaitu 

kesulitan siswa terhadap ketidakpahaman konsep dan juga kesalahan 

sumber materi yang disampaikan oleh guru. Hal tersebut terjadi disebabkan 

karena masih banyak siswa yang belum mengusai konsep/materi secara 

keseluruhan sehingga membuat mereka mencari jawaban dari berbagai 

sumber, dari kesulitan pemahaman soal itulah yang membuat mereka 

menjadi kebingungan dalam menjawab soalnya. Sehingga membuat siswa 

menjawab dengan jawaban singkat, tanpa dijelaskan lebih detail tentang 

pertanyaan dari guru tersebut. Seperti, pada soal memberi perintah untuk 

menjelaskan sedangkan siswa hanya menyebutkan secara sigkat saja. Jadi, 

kesulitan konsep/materi sangat berhubungan erat satu sama lain karena 

kalau mereka salah dalam memahami soal maka mereka juga akan salah 

dalam menjawabnya walaupun sesuai dengan konsep yang diberikan. 

Kesulitan konsep/materi ini dikategorikan tinggi. 

Pada indikator kesulitan peninjauan kembali yaitu siswa kurang 

melakukan pemeriksaan kembali jawaban yang mereka tulis. Hal tersebut 

terjadi karena masih banyaknya siswa yang merasa tidak penting untuk 

memeriksa kembali jawaban yang mereka tulis supaya dapat 

mengumpulkan lembar jawabannya dengan tepat waktu dan mereka yakin 

dengan jawaban yang mereka tulis. Sehingga dengan keyakinan mereka, 

masih banyak siswa yang memperoleh nilai yang sangat rendah tanpa 

mereka ketahui sebelumnya. 
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Menurut Septi Dariyatul Aini, Ukhti Raudatul Jannah dan Ririn 

Masruroh menyatakan bahwa kesalahan terbanyak yang dilakukan siswa 

yaitu pada aspek pengecekan kembali terhadap semua langkah yang telah 

dikerjakan, tidak teliti dalam pengerjaan atau pelaksanaan rencana 

penyelesaian masalah dan salah dan tidak menarik kesimpulan dan 

meyakini jawaban akhir.46 Peserta didik yang tidak melakukan kegiatan 

apapun pada tahap pemeriksaan kembali karena siswa tidak mengetahui 

apa yang harus dilakukan pada tahapan ini dan siswa tidak terbiasa 

melakukan tahapan memeriksa kembali dalam menyelesaikan soal.47 Jadi, 

pada kesulitan peninjaun kembali ini juga dikategorikan tinggi. 

 
 

2. Faktor-faktor yang Menyebabkan Kesulitan Siswa dalam Menjawab 

Soal Biologi dalam Pembelajaran Daring di SMA Negeri 4 Sungai 

Penuh 

Berdasarkan hasil anaslisis data diketahui bahwa, faktor yang 

mempengaruhi kesulitan siswa lebih dominan pada faktor internal (yang 

berasal dari diri siswa sendiri) berupa minat dengan persentase 70,09%, 

pada intelegensi dengan persentase 67,58% sedangkan faktor internal yang 

paling rendah berupa motivasi dengan persentase 35,71%. Pada faktor 

eksternal (yang berasal dari guru dan lingkungan sekitar), berupa metode 

dengan persentase 61,72% dan yang paling rendah berupa wilayah tempat 

tinggal dengan persentase 38,54%. 

46 Septi Dariyatul Aini, Ukhti Raudatul Jannah dan Ririn Masruroh, Identifikasi Kesalahan 

Siswa dalam Menyelesaikan Masalah Trigonometri. Jurnal ∑IGMA, Vol III, No 1, September 2017. 

Hlm. 17. 
47 Sri Adi Wibowo, Analisis Kesalahan Dalam Pemecahan Masalah Divergensi Tipe 

Membuktikan Pada Mahasiswa Matematika. Jurnal Pendidikan dan Pengajaran (JPP), Vol 46, No 

2. Denpasar: Universitas Pendidikan Ganesha. Hlm. 106-113. 
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Kurangnya pengetahuan siswa akan soal-soal yang mengharuskan 

siswa untuk menyatakan ulang suatu konsep menjadi penyebab mengalami 

kesulitan dalam menyatakan sebuah konsep. Siswa kurang teliti dalam 

mengerjakan soal sehingga banyak melakukan kesalahan dalam memilih 

materi yang tepat yang terdapat pada soal dan beberapa siswa juga bingung 

menentukan konsep-konsep pada materi biologi dengan baik dan benar. 

Sehingga siswa merasa bingung untuk menyelesaikan soal yang diberikan 

oleh guru. Hal tersebut disebabkan karena siswa terbiasa untuk 

menyelesaikan soal tanpa memahami konsep yang terkandung dalam soal 

dengan baik. Serta penggunaan metode mengajar dan media dalam 

pembelajaran oleh guru cukup mempengaruhi kesulitan siswa dalam 

menjawab soal. 

Kesulitan siswa dalam menjawab soal juga dipengaruhi oleh 

kesulitan beajar siswa itu sendiri, kesulitan belajar siswa inilah yang 

membuata siswa banyak yang mengalami keslitan dalam menjawab soal. 

Kesulitan belajar adalah suatu kondisi dimana anak didik tidak dapat belajar 

secara wajar, disebabkan adanya ancaman, hambatan ataupun gangguan 

dalam belajar. Kesulitan belajar merupakan suatu kondisi tertentu yang 

ditandai dengan adanya hambatan dalam mencapai tujuan, sehingga 

memerlukan usaha lebih giat untuk dapat beradaptasi. Kesulitan belajar 

dapat diartikan suatu kondisi dalam suatu proses belajar yang ditandai 

dengan adanya kesulitan dan hambatan tertentu. 
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Setiap siswa pasti mempunyai kesulitan masing-masing sesuai 

dengan kemampuannya, dalam mata pelajaran biologi banyak siswa yang 

mengeluh ketika mempelajarinya karena konsepnya terlalu banyak. 

Banyak faktor yang menyebabkan siswa kesulitan dalam menyelesaikan 

soal yaitu faktor internal dan faktor eksternal. 

Ditinjau dari faktor internal siswa, dapat dilihat bahwa rata-rata 

siswa memiliki minat, motivasi dan intelegensi yang tergolong kurang. Ini 

menunjukkan bahwa faktor penyebab sangat tingginya tingkat kesulitan 

menjawab soal yang dialami siswa dalam biologi kemungkinan besar 

dipengaruhi oleh faktor internal siswa itu sendiri yang tergolong kurang. 

Belajar yang tidak ada minatnya mungkin tidak akan sesuai dengan 

kebutuhan, tidak sesuai dengan tipe-tipe khusus anak dan banyak 

menimbulkan masalah pada dirinya. Oleh karena itu pelajaran pun tidak 

diproses dalam otak, akibatnya timbul kesulitan. Sedangkan motivasi dapat 

menentukan baik tidaknya dalam mencapai tujuan sehingga semakin besar 

motivasinya akan semakin besar kesuksesan belajarnya. Siswa yang 

mengalami kesulitan menjawab soal disebabkan oleh faktor intelektual, 

umumnya kurang berhasil dalam mengusai soal dan menguasai konsep 

walaupun telah berusaha mempelajarinya namun siswa sulit untuk 

mengingat kembali konsep yang sudah diajarkan oleh guru. 

Menurut hasil penelitian nurul fajriati rizqiyyah yang berjudul 

analisis kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal matematika pada 

kompetensi dasar menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan volume 
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kubus dan balok kelas V MI nashrul fajar semarang tahun pelajaran 

2017/2018 dimana dalam penelitiannya menunjukkan bahwa faktor-faktor 

yang menyebabkan siswa kesulitan dalam menyelesaikan soal matematika 

pada kompetensi dasar menyelesaikan malalah yang berkaitan dengan 

volume kubus dan balok, sebagai berikut: (1) motivasi belajar yang kurang, 

(2) kurangnya kesiapan belajar, (3) siswa kurang konsentrasi dalam 

pembelajaran dan (4) kemampuan mengingat siswa.48 

Dari pernyataan-pernyataan tersebut dapat dikatakan ketika seorang 

siswa memiliki motivasi rendah, maka siswa tersebut tidak memiliki 

dorongan yang timbul dari dalam diri untuk belajar. Ketika mereka dalam 

keadaan seperti itu, untuk memahami materi akan kesulitan dan berdampak 

juga pada saat mereka menyelesaikan soal biologi akan mengalami 

kesulitan. Pada saat pembelajaran siswa dituntut untuk berkonsentrasi 

ketika guru memberikan materi yang akan disampaikan. Kurangnya 

konsentrasi dalam pembelajaran dapat mempengaruhi kesulitan siswa 

dalam menjawab soal, maka siswa harus memperhatikan apa yang guru 

jelaskan dengan baik. Ketika siswa tidak memperhatikan materi secara 

keseluruhan dari awal sampai akhir maka siswa akan menerima materi 

setengah-setengah yang berakibat sulit untuk memahami materi tersebut. 

 

 

 

48 Nurul Fajriati Rizqiyyah, Analisis Kesulitan Siswa dalam Menyelesaikan Soal 

Matematika pada Kompetensi Dasar Menyelesaikan Masalah yang Berkaitan dengan Volume Kubus 

Dan Balok Kelas V MI Nashrul Fajar Semarang Tahun Pelajaran 2017/2018. Skripsi, Universitas 

Islam Negeri Walisongo, Semarang. 2018. Hlm. 4. 
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Kemampuan mengingat siswa juga menjadi faktor dalam kesulitan 

siswa dalam menjawab soal biologi, ketika mereka memahami materi 

mereka mudah untuk menyelesaikan soal tersebut. Sebaliknya dengan siswa 

yang tidak memahami mereka perlu untuk menghafal materi untuk 

mempermudah menyelesaikan soal yang berkaitan dengan materi tersebut. 

Sebelum mereka menghafal maka sebaiknya memahami terlebih dahulu 

agar mudah mengingatnya. 

Ditinjau dari faktor eksternal siswa, dapat dilihat pada aspek metode 

guru yang diterapkan dalam pembelajaran, pelaksanaan ujian maupun 

pemberian soal ujian secara daring, siswa menganggap metode yang 

diterapkan guru dalam pemberian soal ujian secara daring masih sangat 

kurang. Misalnya guru masih kurang memperhatikan kemampuan awal 

yang dimiliki siswa, guru langsung masuk ke materi baru apalagi 

dilaksanakan secara daring sehingga akan memunculkan kebingungan 

karena tidak terstrukturnya bahan ajar yang diberikan. Kebanyakan siswa 

dalam menjawab soal yang diberikan guru banyak yang mencari jawaban 

dari google karena disebabkan kurangnya penjelasan yang mendalam pada 

saat melaksanakan pembelajaran. 

Mencari jawaban dengan bantuan google lah yang membuat siswa 

banyak yang memperoleh nilai yang tinggi karena kurang telitinya mereka 

dalam membaca jawaban dan kurangnya memahami soal dengan baik 

sehingga masih banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam menjawab 

soal secara daring ini karena masih banyak siswa yang bingung. Bagi 
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siswa yang tempat tinggalnya memiliki sinyal yang kuat pasti akan 

mempermudah mereka dalam belajar dan mencari jawaban dengan cepat 

tetapi bagi siswa yang tempat tinggalnya sulit untuk memperoleh sinyal 

maka mereka akan mengalami kesulitan sehingga kekurangan waktu untuk 

menjawab soal. 

Hal ini terjadi, karena disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya, 

kurang cukupnya pembelajaran konsep, minimnya alokasi waktu yang 

disediakan, metode yang digunakan kurang bervariatif dan tidak inovatif 

sehingga membosankan dan tidak menarik minat siswa, kurang lengkapnya 

sarana pembelajaran yang memadai dan tidak adanya kemauan dalam 

menghapal materi yang diajarkan. 



55 

 

 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa siswa-siswi kelas XI 

SMA Negeri 4 Sungai Penuh mengalami kesulitan dalam menjawab soal 

biologi yang diberikan oleh guru. Hal ini dapat dilihat berdasarkan hasil tes dan 

angket. Hasil tes ditandai dengan tingkat kesulitan siswa dalam menjawab soal 

dikategorikan sangat tinggi dengan persentase 90,62% karena lebih dominan. 

Sedangkan hasil angket ditandai dengan faktor penyebab kesulitan siswa dalam 

menjawab soal biologi diakibatkan oleh kesulitan belajar siswa. Aapun faktor-

faktornya yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Dari kedua faktor tersebut 

dapat diperoleh bahwa, faktor yang paling dominan mempengarui kesulitan 

siswa dalam menjawab soal adalah fakor internal berupa minat dengan 

persentase 70,09% dengan kategori tinggi. 

 

B. Saran 

 

Untuk perbaikan penelitian selanjutnya, penulis menyarankan bagi peneliti 

yang akan melakukan penelitian lanjutan supaya dapat menggunakan jumlah 

sampel yang lebih besar dibandingkan penelitian ini karena adanya 

keterbatasan (peraturan) yang ditetapkan oleh sekolah. 
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LAMPIRAN 
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Lampiran 1 

 

 

Sekolah : SMA Negeri 4 Sungai Penuh 
 

Jumlah Soal : 5 Soal uraian 

Kelas XI 

Mata Pelajaran : Biologi 

KISI-KISI SOAL URAIAN 

 

Kompetensi Dasar Materi 

Pembelajaran 

Semester Indikator Soal Level Kogniif Bentuk 

Soal 

No. 

Soal 

Mampu mengurutkan 

jalannya impuls saraf 

jika terjadi pergerakan 

secara sadar dan reflex 

Pengertian sistem 

saraf, fungsi sistem 

saraf, macam-macam 

sistem saraf dan cara 

kerja sistem saraf 

Genap Ketepatan mengurutkan 

jalannya impuls saraf jika 

terjadi pergerakan secara 

sadar dan reflex 

C3 
 

(Mengaplikasikan) 

Uraian 1 

Mampu menjelaskan 

master of glands sistem 

endokrin 

Macam-macam 

hormon yang terdapat 

dalam sistem endokrin 

Genap Ketepatan menjelaskan 

master of glands sistem 

endokrin 

C2 
 

(Memahami) 

Uraian 2 

Mampu menjelaskan 

dan menganalisis 

perbedaan penglihatan 

manusia ditempat 

terang dengan 

penglihatan burung 

Pengertian sistem 

indera (penglihatan), 

fungsi sistem indera 

(penglihatan), macam- 

macam sistem indera 

(penglihatan) dan cara 

Genap Ketepatan menjelaskan 

dan menganalisis 

perbedaan penglihatan 

manusia ditempat terang 

dengan penglihatan burung 

hantu yang buta disiang 

C4 
 

(Menganalisis) 

Uraian 3 
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hantu yang buta disiang 

hari atau ditempat 

terang 

kerja sistem indera 

(penglihatan) 

 hari atau ditempat terang    

Mampu mengurutkan 

jalannya sperma yang 

dimulai dari testis 

 

 
Mampu menjelaskan 

fungsi bagian alat 

reproduksi pria 

 

 
Mampu memperkirakan 

tanggal fase siklus 

menstruasi pada wanita 

Pengertian sistem 

reproduksi dan 

macam-macam sistem 

reproduksi beserta 

fungsinya 

 

 

 

 

 
 

Fase-fase dalam siklus 

menstruasi 

Genap Ketepatan mengurutkan 

jalannya sperma yang 

dimulai dari testis 

 

 
Ketepatan menjelaskan 

fungsi bagian alat 

reproduksi pria 

 

 
Ketepatan memperkirakan 

tanggal fase siklus 

menstruasi pada wanita 

C3 
 

(Mengaplikasikan) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
C2 

 

(Memahami) 

Uraian 4, 5 
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Indikator Kesulitan Siswa dalam Menjawab Soal Biologi 
 

 
No Indikator Kesulitan Terjemahan 

1 Kesulitan Pemahaman 

Soal 

Siswa sulit dalam memahami soal biologi 

yang diberikan dalam menyelesaikan 

soal. 

2 Kesulitan Konsep Siswa sulit dalam mempelajari konsep 

biologi dalam menyelesaikan soal. 

3 Kesulitan Peninjauan 

Kembali 

Siswa sulit dalam melaksanakan 

peninjauan kembali terhadap lembar 

jawaban dalam menjawab soal. 

(Sumber: Ana Wijayanti, I.D. Palittin dan Syamsul Bahri, 2019) 
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Kisi-Kisi Angket Kesulitan Siswa Dalam Menjawab Soal Biologi 
 

No Faktor Aspek No item Jumlah 

item 
Positif Negatif 

1 Faktor Internal 
 

1.1 Siswa 

Minat 8, 10, 25, 

14 

19, 26, 27 7 

Motivasi 1, 28 9, 11, 12, 

20, 23, 29 

8 

Intelegensi 7, 13, 15, 

18, 24, 

30 

16, 17 8 

2 Faktor Eksternal 
 

1.1 Guru 

Metode 6, 21 5, 22 3 

2.2 Lingkungan 

Masyarakat 

Wilayah Tempat 

Tinggal 

3 2, 4 4 

Total 15 15 30 

(Sumber: Bunga Ayu Desy Permatasari, dkk, 2015) 
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SURAT IZIN PENELITIAN 
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SURAT TELAH MELAKUKAN PENELITIAN 
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UJI VALIDITAS SOAL URAIAN (ESSAY) 

 
Correlations 

 
X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 Total_X1 

X1.1 Pearson 
Correlation 

1 ,058 ,282 .400*
 .375*

 .604**
 

 
Sig. (2- 
tailed) 

 
,754 ,117 ,023 ,034 ,000 

 N 32 32 32 32 32 32 

X1.2 Pearson 
Correlation 

,058 1 ,073 -,017 .403*
 .495**

 

 
Sig. (2- 
tailed) 

,754 
 

,693 ,928 ,022 ,004 

 N 32 32 32 32 32 32 

X1.3 Pearson 
Correlation 

,282 ,073 1 ,346 ,302 .643**
 

 
Sig. (2- 
tailed) 

,117 ,693 
 

,052 ,093 ,000 

 N 32 32 32 32 32 32 

X1.4 Pearson 
Correlation 

.400*
 -,017 ,346 1 ,239 .548**

 

 
Sig. (2- 
tailed) 

,023 ,928 ,052 
 

,187 ,001 

 N 32 32 32 32 32 32 

X1.5 Pearson 
Correlation 

.375*
 .403*

 ,302 ,239 1 .821**
 

 
Sig. (2- 
tailed) 

,034 ,022 ,093 ,187 
 

,000 

 N 32 32 32 32 32 32 

Total_X1 Pearson 
Correlation 

.604**
 .495**

 .643**
 .548**

 .821**
 1 

 
Sig. (2- 
tailed) 

,000 ,004 ,000 ,001 ,000 
 

 N 32 32 32 32 32 32 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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UJI RELIABILITAS SOAL URAIAN (ESSAY) 

 
Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha 

N of 
Items 

,609 5 
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INDEKS KESUKARAN SOAL URAIAN (ESSAY) 

 
Statistics 

 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 

N Valid 32 32 32 32 32 

 Missing 0 0 0 0 0 

Mean  19,22 16,72 14,38 18,28 11,09 

 

Ket: 

0,00 - 0,30 

0,31 - 0,70 

0,71 - 1.00 Mudah  

Sukar 

Sedang 
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DAYA BEDA SOAL URAIAN (ESSAY) 

No 
Butir Soal  

1 2 3 4 5 X 

1 20 15 20 20 20 95 

4 20 20 15 20 20 95 

6 20 15 20 20 10 85 

7 20 20 15 20 20 95 

8 20 15 20 20 10 85 

9 20 20 20 20 20 100 

11 20 20 10 20 20 90 

16 20 20 15 15 10 80 

17 20 20 20 20 20 100 

21 20 20 20 20 10 90 

23 20 20 20 20 10 90 

27 20 20 15 20 20 95 

31 20 20 20 20 20 100 

Ba 260 245 230 255 210  

Pa 20 18,8461538 17,69230769 19,61538462 16,1538462 
 

2 20 15 10 15 15 75 

3 20 20 10 20 5 75 

5 20 15 10 20 5 70 

10 20 20 10 15 5 70 

12 20 15 15 15 10 75 

13 20 10 10 15 10 65 

14 20 10 20 20 5 75 

15 5 15 10 10 0 40 

18 20 15 10 15 15 75 

19 20 10 20 20 5 75 

20 20 15 10 20 5 70 

22 20 20 10 15 10 75 

24 15 20 10 20 5 70 

25 20 15 15 20 5 75 

26 15 15 10 20 10 70 

28 20 15 10 20 10 75 

29 20 20 15 10 10 75 

30 20 15 15 20 5 75 

32 20 10 10 20 10 70 

Bb 235 195 165 230 95  

Pb 18,68421053 15,2631579 12,10526316 17,36842105 7,63157895 

Pa-Pb 1,315789474 3,58299595 5,587044534 2,246963563 8,52226721 

Kriteria Sangat Baik Sangat Baik Sangat Baik Sangat Baik Sangat Baik 

 1 2 3 4 5 
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UJI VALIDASI ANGKET 
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UJI RELIABILITAS ANGKET 

 
 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

.903 30 
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SOAL TES URAIAN (ESSAY) 

 

PEMERINTAH PROVINSI JAMBI 
DINAS PENDIDIKAN 

SMA NEGERI 4 SUNGAI PENUH 
Website :www.sman4spn.sch.idE-mail : sman4sungaipenuh@ymail.com 

Alamat : Jl. ArifRahman Hakim Sungai PenuhKodePos : 37111 Telp. 0748-21438 
 

 

SOAL UJIAN SEMESTER GENAP 

TAHUN PELAJARAN 2019/2020 
 

Mata Pelajaran : BIOLOGI Kelas / Program : XI MIA 

Paket Soal : - Waktu : 90 Menit 

 

Petunjuk Soal: jawablah soal nomor 1 sampai dengan nomor 5 di bawah ini dengan 

singkat dan jelas. 

1. Urutkan jalannya impuls saraf jika terjadi gerak berikut : 

a. Jika gerakan kaki tertusuk duri 

b. Jika gerakan berlari dikejar orang gila 

2. Pada sistem endokrin terdapat kelenjar endokrin yang akan menghasilkan hormon 

hormon tertentu. Kelenjar endokrin apakah yang disebut dengan master of gland? 

jelaskan! 

3. Jelaskan mengapa manusia hanya bisa melihat ditempat yang terang, tetapi sebaliknya 

burung hantu buta sama sekali disiang hari atau ditempat terang? 

4. Berikut ini merupakan bagian alat reproduksi pada pria : 

1. Vas deferans 4. Duktus ejakulator 

2. Epididimis 5. Testis 

3. Uretra 

Berdasarkan bagian alat reproduksi pria tersebut, 

a. urutkan jalannya sperma jika dimulai dari testes. 

b. Jelaskan fungsi dari masing-masing bagian alat reproduksi tersebut. 

 
5. Jika siklus menstruasi seorang wanita setiap bulannya ada 30 hari. Jika menstruasinya 

jatuh pada tanggal 5 juni, tentukan perkiraan : 

a. Tanggal berapa wanita tersebut mengalami ovulasi 

b. Tanggal berapa wanita tersebut mengalami menstruasi bulan berikutnya. 

http://www.sman4spn.sch.id/
mailto:sman4sungaipenuh@ymail.com
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PERNYATAAN ANGKET 
 

Identitas Responden 
 

Nama : 
 

Kelas : 
 

Hari/Tanggal : 
 

I. Petunjuk Pengisian 

1. Dalam instrumen penelitian ini saudara akan menjumpai sejumlah pernyataan. 

Mohon dibaca dengan baik setiap pernyataan yang ada. Tujuan dari angket ini adalah 

untuk mengetahui kesulitan menjawab soal biologi pada diri anda sendiri. 

2. Berilah tanda centang (√) pada lembar respon yang anda anggap paling sesuai 

dengan diri anda. Dengan keterangan sebagai berikut: 

SS = Sangat Setuju 

S = Setuju 

TS = Tidak Setuju 

STS = Sangat Tidak Setuju 

3. Kami mohon item pernyataan direspon dan dipastikan tidak ada yang terlewatkan. 

Kejujuran dan kesediaan saudara dalam mengisi kuisioner ini sangat membantu 

pencapaian tujuan dari penelitian ini. 

4. Respon yang saudara berikan tidak akan mempengaruhi nilai saudara dan 

identitas saudara akan dirahasiakan. 

 
II. Daftar Pernyataan 

 

No. Pernyataan Pilihan jawaban 

SS S TS STS 

1. Saya sangat senang bisa 

mengerjakan soal biologi yang 

dilaksanakan secara online. 

    

2. Saya mengalami kesulitan dalam 

mengerjakan soal biologi karena ini 

merupakan pertama kali saya 

melaksanakannya secara online. 

    

3. Ditempat saya memiliki sinyal yang 

lancar sehingga memudahkan saya 
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 dalam mengerjakan soal biologi.     

4. Saya mengalami kesulitan sinyal 

ditempat saya sehingga susah untuk 

mengerjakan soal biologi. 

    

5. Saya mengalami kesulitan 

mengerjakan soal biologi secara 

online karena waktu yang diberikan 

sangat terbatas. 

    

6. Guru memberikan waktu untuk 

mencari jawaban soal. 

    

7. Saya merasa mampu mengerjakan 

soal-soal biologi dengan baik. 

    

8. Saya mengerjakan sendiri soal-soal 

biologi yang diberikan guru. 

    

9. Saya mencari jawaban dari google 

dalam mengerjakan soal-soal 

biologi yang diberikan guru. 

    

10. Saya berusaha keras dalam 

mengerjakan soal-soal biologi yang 

diberikan guru. 

    

11. Saya merasa kesulitan dalam 

mengerjakan soal-soal biologi. 

    

12. Saya merasa putus asa pada saat 

mengerjakan soal-soal biologi yang 

sulit. 

    

13. Saya merasa yakin terhadap 

kemampuan pemahaman yang saya 

miliki dalam mengerjakan soal-soal 

biologi. 

    

14. Ketika saya diberikan soal-soal 

biologi, saya berusaha 

mengerjakannya sendiri. 

    

15. Ketika ada soal biologi yang tidak 

saya pahami, saya berusaha untuk 

bertanya kepada orang lain. 
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16. Saya merasa tidak perlu bertanya 

apapun ketika saya menemukan 

kesulitan dalam mengerjakan soal- 

soal biologi. 

    

17. Saya merasa ragu terhadap 

kemampuan pemahaman yang saya 

miliki dalam mengerjakan soal 

biologi. 

    

18. Saya paham terhadap soal yang 

diberikan guru. 

    

19. Saya kurang paham terhadap soal 

yang diberikan guru. 

    

20. Saya merasa kesulitan dalam 

mengerjakan soal karena soalnya 

tidak sesuai dengan materi yang 

diajarkan. 

    

21. Soal yang diberikan guru sesuai 

dengan materi yang diajarkan. 

    

22. Saya tidak mengerti terhadap soal 

yang diberikan karena diluar materi 

yang diajarkan. 

    

23. Saya mengalami kesulitan dalam 

mengerjakan soal karena tidak 

mengerti soal tersebut. 

    

24. saya akan berusaha mengerjakan 

soal walaupun diluar materi yang 

diajarkan. 

    

25. Saya akan mengerjakan soal biologi 

sesuai dengan materi yang telah 

diajarkan. 

    

26. Saya hanya akan menjawab soal- 

soal yang mudah saja. 

    

27. Soal yang sulit saya kerjakan, saya 

akan meninggalkan soal tersebut. 

    

28. Saya selalu melakukan     
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 pemeriksaan kembali jawaban soal 

sebelum dikumpulkan 

    

29. Saya merasa tidak penting untuk 

melakukan pemeriksaan kembali 

jawaban soal tersebut. 

    

30. Saya selalu yakin dengan jawaban 

saya ketika mengerjakan soal 

tersebut. 
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Lampiran 14 
 

LEMBAR JAWABAN SOAL URAIAN (ESSAY) 
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Lampiran 15 

LEMBAR JAWABAN ANGKET 

 

Rahmad rendy 

 

 

 

Laki-Laki 

Perempuan 

 

 
Yth. Siswa/i ini hanya berupa pengisian angket penelitian atas nama Nela Elvia. Data ini tidak akan 

mempengaruhi nilai saudara dan identitas saudara akan dirahasiakan. Jawablah dengan sebenar- 

benarnya tanpa ada unsur ketakutan ataupun kecemasan. Kejujuran dan kesediaan saudara dalam 

mengisi angket ini sangat membantu pencapaian tujuan dari penelitian ini. 
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Sangat Setuju 

Setuju 

Tidak Setuju 
 

Sangat Tidak Setuju 

 
 

soal biologi * 

Sangat Setuju 

 
Setuju 

Tidak Setuju 
 

Sangat Tidak Setuju 

 

Sangat Setuju 

 
Setuju 

Tidak Setuju 
 

Sangat Tidak Setuju 
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Sangat Setuju 

 
Setuju 

Tidak Setuju 
 

Sangat Tidak Setuju 

 

Sangat Setuju 

 
Setuju 

Tidak Setuju 
 

Sangat Tidak Setuju 

 
 

biologi * 

Sangat Setuju 

 

Tidak Setuju 
 

Sangat Tidak Setuju 
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Sangat Setuju 

 
Setuju 

Tidak Setuju 
 

Sangat Tidak Setuju 

 

Sangat Setuju 

 
Setuju 

Tidak Setuju 
 

Sangat Tidak Setuju 

 

Sangat Setuju 

 
Setuju 

Tidak Setuju 
 

Sangat Tidak Setuju 
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Sangat Setuju 

 
Setuju 

Tidak Setuju 
 

Sangat Tidak Setuju 

 

Sangat Setuju 

 
Setuju 

Tidak Setuju 
 

Sangat Tidak Setuju 

 

Sangat Setuju 

Setuju 

 

Sangat Tidak Setuju 
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Sangat Setuju 

 
Setuju 

Tidak Setuju 
 

Sangat Tidak Setuju 

 
 

lain * 

Sangat Setuju 

 
Setuju 

Tidak Setuju 
 

Sangat Tidak Setuju 

 
 

 

Sangat Setuju 

 
Setuju 

Tidak Setuju 
 

Sangat Tidak Setuju 
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soal biologi * 

Sangat Setuju 

 
Setuju 

Tidak Setuj 
 

Sangat Tidak Setuju 

 

Sangat Setuju 

 
Setuju 

Tidak Setuju 
 

Sangat Tidak Setuju 

 
 

 

Sangat Setuju 

Setuju 

Tidak Setuju 
 

Sangat Tidak Setuju 
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Sangat Setuju 

 
Setuju 

Tidak Setuju 
 

Sangat Tidak Setuju 

 

Sangat Setuju 

 
Setuju 

Tidak Setuju 
 

Sangat Tidak Setuju 

 

Sangat Setuju 

 
Setuju 

Tidak Setuju 
 

Sangat Tidak Setuju 



91 

 

 

 

 

Sangat Setuju 

 
Setuju 

Tidak Setuju 
 

Sangat Tidak Setuju 

 

Sangat Setuju 

 
Setuju 

Tidak Setuju 
 

Sangat Tidak Setuju 

 

Sangat Setuju 

Setuju 

 

Sangat Tidak Setuju 
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Sangat Setuju 

 
Setuju 

Tidak Setuju 
 

Sangat Tidak Setuju 

 

Sangat Setuju 

 
Setuju 

Tidak Setuju 
 

Sangat Tidak Setuju 

 

Sangat Setuju 

 
Setuju 

Tidak Setuju 
 

Sangat Tidak Setuju 
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Sangat Setuju 

 
Setuju 

Tidak Setuju 
 

Sangat Tidak Setuju 

 

Sangat Setuju 

 
Setuju 

Tidak Setuju 
 

Sangat Tidak Setuju 

 

Saya selalu melakukan pemeriksaan kembali jawaban soal sebelum dikumpulkan * 
 

 
Sangat Setuju 

Setuju 

Tidak Setuju 
 

Sangat Tidak Setuju 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Konten ini tidak dibuat 

atau didukung oleh 

Google. 

 

 

Formulir 

https://www.google.com/forms/about/?utm_source=product&amp%3Butm_medium=forms_logo&amp%3Butm_campaign=forms
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Lampiran 16 
 

RUBRIK PENILAIAN SOAL URAIAN (ESSAY) 
 

1. Urutkan jalannya impuls saraf jika terjadi gerak berikut : 

a. Jika gerakan kaki tertusuk duri 

b. Jika gerakan berlari dikejar orang gila 
 

Jawaban Skor 

a. rangsangan (duri yang menusuk kaki) ---> reseptor (indera kulit dengan 

sel korpuskel taktil) ---> neuron sensorik ---> sumsum tulang belakang 

---> neuron motorik ---> efektor (otot yang mengerakkan tulang untuk 

mengangkat kakinya) ---> gerakan 

b. rangsang ---> reseptor ---> sel saraf sensorik ---> otak ---> sel saraf 

motorik ---> efektor ---> tanggapan 

5 

a. rangsangan (duri yang menusuk kaki) ---> reseptor (indera kulit dengan 

sel korpuskel taktil) ---> neuron sensorik ---> sumsum tulang belakang 

---> neuron motorik ---> efektor (otot yang mengerakkan tulang untuk 

mengangkat kakinya) 

b. rangsang ---> reseptor ---> sel saraf sensorik ---> otak ---> sel saraf 

motorik ---> efektor 

5 

a. rangsangan (duri yang menusuk kaki) ---> reseptor (indera kulit dengan 

sel korpuskel taktil) ---> neuron sensorik ---> sumsum tulang belakang 

---> neuron motoric 

b. rangsang ---> reseptor ---> sel saraf sensorik ---> otak ---> sel saraf 

motorik 

5 

a. rangsangan (duri yang menusuk kaki) ---> reseptor (indera kulit dengan 

sel korpuskel taktil) ---> neuron sensorik ---> sumsum tulang belakang 
b. rangsang ---> reseptor ---> sel saraf sensorik ---> otak 

5 

Skor Maksimum 20 

 

2. Pada sistem endokrin terdapat kelenjar endokrin yang akan menghasilkan hormon 

hormon tertentu. Kelenjar endokrin apakah yang disebut dengan master of gland? 

jelaskan! 

Jawaban Skor 

Kelenjar Master Of Glands (Raja dari semua kelenjar) adalah kelenjar 

Hipofisis. Alasannya karena kelenjar ini memproduksi hormon dalam jenis 

dan jumlah yang sangat banyak sehingga saking banyaknya, kelenjar 

hipofisis ini memengaruhi kerja kelenjar lain. Seperti FSH dan ACTH. 

5 

Kelenjar Master Of Glands (Raja dari semua kelenjar) adalah kelenjar 

Hipofisis. Alasannya karena kelenjar ini memproduksi hormon dalam jenis 

dan jumlah yang sangat banyak sehingga saking banyaknya, kelenjar 

hipofisis ini memengaruhi kerja kelenjar lain. 

5 

Kelenjar Master Of Glands (Raja dari semua kelenjar) adalah kelenjar 5 
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Hipofisis. Alasannya karena kelenjar ini memproduksi hormon dalam 

jenis dan jumlah yang sangat banyak 

 

Kelenjar Master Of Glands (Raja dari semua kelenjar) adalah kelenjar 

Hipofisis. 

5 

Skor Maksimum 20 
 

3. Jelaskan mengapa manusia hanya bisa melihat ditempat yang terang, tetapi sebaliknya 

burung hantu buta sama sekali disiang hari atau ditempat terang? 

Jawaban Skor 

Di dalam retina mata terdapat dua jenis sel yg berfungsi untuk menangkap 

bayangan dari mata. Sel berbentuk kerucut dan berbentuk batang. Sel kerucut 

dapat menangkap warna sedangkan sel batang berfungsi untuk melihat pada 

cahaya yang redup. Jadi, pada manusia hanya dapat melihat ditempat terang 

karena memiliki lebih banyak sel kerucut dibandingkan sel batang. 

Sedangkan, pada hewan nokturnal atau aktif pada malam hari, jumlah sel 

batang pada retinanya jauh lebih banyak dibandingkan sel kerucut. Jadi bias 

melihat di malam hari namun buta warna karena sel kerucut sedikit. 

5 

Di dalam retina mata terdapat dua jenis sel yg berfungsi untuk menangkap 

bayangan dari mata. Sel berbentuk kerucut dan berbentuk batang. Jadi, pada 

manusia hanya dapat melihat ditempat terang karena memiliki lebih banyak 

sel kerucut dibandingkan sel batang. Sedangkan, pada hewan nokturnal atau 

aktif pada malam hari, jumlah sel batang pada retinanya jauh lebih banyak 

dibandingkan sel kerucut. Jadi bias melihat di malam hari namun buta warna 

karena sel kerucut sedikit. 

5 

Di dalam retina mata terdapat dua jenis sel yg berfungsi untuk menangkap 

bayangan dari mata. Sel berbentuk kerucut dan berbentuk batang. Jadi, pada 

manusia hanya dapat melihat ditempat terang karena memiliki lebih banyak 

sel kerucut. Sedangkan, pada hewan nokturnal atau aktif pada malam hari, 

jumlah sel batang pada retinanya jauh lebih banyak dibandingkan sel kerucut. 

5 

Di dalam retina mata terdapat dua jenis sel yg berfungsi untuk menangkap 

bayangan dari mata. Sel berbentuk kerucut dan berbentuk batang. Jadi, pada 

manusia hanya dapat melihat ditempat terang Sedangkan, pada hewan 

nokturnal atau aktif pada malam hari. 

5 

Skor Maksimum 20 
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4. Berikut ini merupakan bagian alat reproduksi pada pria : 

1. Vas deferens 4. Duktus ejakulator 

2. Epididimis 5. Testis 

3. Uretra 

Berdasarkan bagian alat reproduksi pria tersebut, 

a. urutkan jalannya sperma jika dimulai dari testis. 

b. Jelaskan fungsi dari masing-masing bagian alat reproduksi tersebut. 

Jawaban Skor 

a. Testis => epididimis => vas deferens (vesika seminalis) => (kelenjar 

prostat) saluran ejakulasi => (kelenjar cowper) uretra 

b. Vas deferens berfungsi untuk mengangkut sperma dari epididimis 

menuju kantung sperma. 

Epididimis berfungsi sebagai tempat penyimpanan sperma sementara. 

Uretra berfungsi sebagai saluran keluarnya sperma dan urine. 

Duktus ejakulator berfungsi untuk mengeluarkan cairan yang dapat 

membersihkan urine sehingga tidak bercampur dengan sel sperma. 

Testis berfungsi untuk memproduksi sperma dan hormone 

testosterone. 

5 

a. Testis => epididimis => vas deferens => saluran ejakulasi => uretra 

b. Vas deferens berfungsi untuk mengangkut sperma dari epididimis. 

Epididimis berfungsi sebagai tempat penyimpanan sperma. 

Uretra berfungsi sebagai saluran keluarnya sperma. 

Duktus ejakulator berfungsi untuk mengeluarkan cairan yang dapat 

membersihkan urine. 

Testis berfungsi untuk memproduksi sperma 

5 

a. Testis => epididimis => vas deferens => saluran ejakulasi 

b. Vas deferens berfungsi untuk mengangkut sperma. 

Epididimis berfungsi sebagai tempat penyimpanan sementara. 

Uretra berfungsi sebagai saluran keluarnya urine. 

Duktus ejakulator berfungsi untuk mengeluarkan cairan supaya tidak 

tercampur dengan sel sperma. 

Testis berfungsi untuk memproduksi hormone testosteron. 

5 

a. Testis => epididimis => vas deferens 

b. Vas deferens berfungsi 

Epididimis berfungsi 

Uretra berfungsi 

Duktus ejakulator berfungsi 

Testis berfungsi 

5 

Skor Maksimum 20 
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5. Jika siklus menstruasi seorang wanita setiap bulannya ada 30 hari. Jika menstruasinya 

jatuh pada tanggal 5 juni, tentukan perkiraan : 

a. Tanggal berapa wanita tersebut mengalami ovulasi 

b. Tanggal berapa wanita tersebut mengalami menstruasi bulan berikutnya. 

Jawaban Skor 

a. Sekitar tanggal 17-19 juni karena fase ovolusi terjadi selama 12-14 hari 

sebelum hari pertama menstruasi selanjutnya. Dimana tanggal 5 juni 

merupakan tanggal pertama wanita tersebut mengalami menstruasi. 

b. Jika wanita tersebut menstruasi setiap bulannya 30 hari maka tanggal 

menstruasi ia berikutnya tepatnya pada tanggal 4-5 juli. Wanita tersebut 

setiap bulannya mengalami siklus menstruasi antara 28 hari hingga 30 

hari. 

5 

a. Sekitar tanggal 17-19 juni karena fase ovolusi terjadi selama 12-14 

hari sebelum hari pertama menstruasi selanjutnya. 

b. Jika wanita tersebut menstruasi setiap bulannya 30 hari maka tanggal 

menstruasi ia berikutnya tepatnya pada tanggal 4-5 juli. 

5 

a. Sekitar tanggal 17-19 juni karena fase ovolusi terjadi selama 12-14 

hari 
b. Tanggal menstruasi ia berikutnya tepatnya pada tanggal 4-5 juli. 

5 

a. Sekitar tanggal 17-19 juni 
b. Sekitar tanggal 4-5 juli 

5 

Skor Maksimum 20 
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Lampiran 17 
 

HASIL PENELITIAN SOAL URAIAN (ESSAY) 
 

No 
BUTIR SOAL 

Jumlah 
1 2 3 4 5 

1 20 15 20 20 20 95 

2 20 15 10 15 15 75 

3 20 20 10 20 5 75 

4 20 20 15 20 20 95 

5 20 15 10 20 5 70 

6 20 15 20 20 10 85 

7 20 20 15 20 20 95 

8 20 15 20 20 10 85 

9 20 20 20 20 20 100 

10 20 20 10 15 5 70 

11 20 20 10 20 20 90 

12 20 15 15 15 10 75 

13 20 10 10 15 10 65 

14 20 10 20 20 5 75 

15 5 15 10 10 0 40 

16 20 20 15 15 10 80 

17 20 20 20 20 20 100 

18 20 15 10 15 15 75 

19 20 10 20 20 5 75 

20 20 15 10 20 5 70 

21 20 20 20 20 10 90 

22 20 20 10 15 10 75 

23 20 20 20 20 10 90 

24 15 20 10 20 5 70 

25 20 15 15 20 5 75 

26 15 15 10 20 10 70 

27 20 20 15 20 20 95 

28 20 15 10 20 10 75 

29 20 20 15 10 10 75 

30 20 15 15 20 5 75 

31 20 20 20 20 20 100 

32 20 10 10 20 10 70 

 
Catatan : 

Skor tertinggi 100 

Skor setiap soal 0 - 20 
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TABULASI HASIL PENELITIAN SOAL URAIAN (ESSAY) 
 

No Indikator Butir Soal Total Jumlah Siswa Persentase 

(%) 

Tingkat 

1 2 3 4 5 

1 Kesulitan Pemahaman Soal 3 5 9 3 9 29 32 90,62 Sangat Tinggi 

2 Kesulitan Konsep - 9 3 - 10 22 32 68,75 Tinggi 

3 Kesulitan Peninjauan Kembali - 6 2 - 9 17 32 53,12 Sedang 
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TABULASI HASIL PERHITUNGAN ANGKET 
 

No Pernyataan SS S TS STS 

f % f % f % f % 

 Minat         

8 Saya mengerjakan sendiri soal-soal 

biologi yang diberikan guru. 

10 31,25 18 56,25 4 12,50 - - 

10 Saya berusaha keras dalam mengerjakan 

soal-soal biologi yang diberikan guru. 

9 28,13 20 62,50 2 6,25 1 3,12 

14 Ketika saya diberikan soal-soal biologi, 

saya berusaha mengerjakannya sendiri. 

15 46,87 14 43,75 3 9,38 - - 

19 Saya kurang paham terhadap soal yang 

diberikan guru. 

2 6,25 10 31,25 19 59,38 1 3,12 

25 Saya akan mengerjakan soal biologi 

sesuai dengan materi yang telah 

diajarkan. 

15 46,88 16 50,00 1 3,12 - - 

26 Saya hanya akan menjawab soal-soal 2 6,25 5 15,62 23 71,88 2 6,25 
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 yang mudah saja.         

27 Soal yang sulit saya kerjakan, saya akan 

meninggalkan soal tersebut. 

3 9,38 18 56,25 8 25,00 3 9,37 

 Motivasi         

1 Saya sangat senang bisa mengerjakan 

soal biologi yang dilaksanakan secara 

online. 

1 3,12 21 65,62 7 21,88 3 9,38 

9 Saya mencari jawaban dari google 

dalam mengerjakan soal-soal biologi 

yang diberikan guru. 

- - 3 9,38 17 53,12 12 37,50 

11 Saya merasa kesulitan dalam 

mengerjakan soal-soal biologi. 

4 12,50 9 28,13 19 69,37 - - 

12 Saya merasa putus asa pada saat 

mengerjakan soal-soal biologi yang sulit 

- - 7 21,88 21 65,62 4 12,50 

20 Saya merasa kesulitan dalam 

mengerjakan soal karena soalnya tidak 

sesuai dengan materi yang diajarkan. 

5 15,62 4 12,50 16 50,00 7 21,88 

23 Saya mengalami kesulitan dalam 

mengerjakan soal karena tidak mengerti 

3 9,38 3 9,37 26 81,25 - - 
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 soal tersebut.         

28 Saya selalu melakukan pemeriksaan 

kembali jawaban soal sebelum 

dikumpulkan. 

10 31,25 17 53,12 2 6,25 3 9,38 

29 Saya merasa tidak penting untuk 

melakukan pemeriksaan kembali 

jawaban soal tersebut. 

- - 7 21,88 21 65,62 4 12,50 

 Intelegensi         

7 Saya merasa mampu mengerjakan soal- 

soal biologi dengan baik. 

2 6,25 20 62,50 10 31,25 - - 

13 Saya merasa yakin terhadap 

kemampuan pemahaman yang saya 

miliki dalam mengerjakan soal-soal 

biologi. 

4 12,50 23 71,88 5 15,62 - - 

15 Ketika ada soal biologi yang tidak saya 

pahami, saya berusaha untuk bertanya 

kepada orang lain. 

11 34,38 18 56,25 2 6,25 1 3,12 

16 Saya merasa tidak perlu bertanya 

apapun ketika saya menemukan 

kesulitan dalam mengerjakan soal-soal 

1 3,12 4 12,50 17 53,12 10 31,26 
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 biologi.         

17 Saya merasa ragu terhadap kemampuan 

pemahaman yang saya miliki dalam 

mengerjakan soal biologi. 

3 9,38 14 43,75 14 43,75 1 3,12 

18 Saya paham terhadap soal yang 

diberikan guru.. 

3 9,38 24 75,00 5 15,62 - - 

24 Saya akan berusaha mengerjakan soal 

walaupun diluar materi yang diajarkan. 

8 25,00 16 50,00 7 21,88 1 3,12 

30 Saya selalu yakin dengan jawaban saya 

ketika mengerjakan soal tersebut 

1 3,12 21 65,62 7 21,88 3 9,38 

 Metode         

5 Saya mengalami kesulitan mengerjakan 

soal biologi secara online karena waktu 

yang diberikan sangat terbatas. 

7 21,88 11 34,37 14 43,75 - - 

6 Guru memberikan waktu untuk mencari 

jawaban soal. 

9 28,13 16 50,00 5 15,62 2 6,25 

21 Soal yang diberikan guru sesuai dengan 

materi yang diajarkan. 

12 37,50 17 53,12 3 9,38 - - 
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22 Saya tidak mengerti terhadap soal yang 

diberikan karena diluar materi yang 

diajarkan. 

2 6,26 5 15,62 20 62,50 5 15,62 

 Wilayah Tempat Tinggal         

2 Saya mengalami kesulitan dalam 

mengerjakan soal biologi karena ini 

merupakan pertama kali saya 

melaksanakannya secara online. 

3 9,38 2 6,25 17 53,12 10 31,25 

3 Ditempat saya memiliki sinyal yang 

lancar sehingga memudahkan saya dalam 

mengerjakan soal biologi. 

4 12,50 10 31,25 18 56,25 - - 

4 Saya mengalami kesulitan sinyal 

ditempat saya sehingga susah untuk 

mengerjakan soal biologi 

5 15,62 13 40,63 12 37,50 2 6,25 

 
 

Keterangan: 
 

1. Minat 

SS = 31,25% + 28,13% + 46,87% + 6,25% + 46,88% + 6,25% + 9,38% 

= = 25,01% 
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S = 56,25% + 62,50% + 43,75% + 31,25% + 50,00% + 15,62% + 56,25% 

=  = 45,08% 

 
TS = 12,50% + 6,25% + 9,38% + 59,38% + 3,12% + 71,88% + 25,00% 

=  = 26,79% 

 
STS = 3,12% + 3,12% + 6,25% + 9,37% 

=  = 3,12% 

 

2. Motivasi 

SS = 3,12% + 12,50% + 15,62% + 9,38% + 31,25% 

=  = 8,98% 

 
S = 65,62% + 9,38% + 28,13% + 21,88% + 12,50% + 9,37% + 53,12% + 21,88% 

=  = 26,73% 

 
TS = 21,88% + 53,12% + 69,37% + 65,62% + 50,00% + 81,25% + 6,25% + 65,62% 

=  = 51,63% 

 
STS = 9,38% + 37,50% + 12,50% + 21,88% + 9,38% + 12,50% 

= = 12,66% 
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3. Intelegensi 

SS = 6,25% + 12,50% + 34,38% + 3,12% + 9,38% + 9,38% + 25,00% + 3,12% 

=  = 12,89% 

 
S = 62,50% + 71,88% + 56,25% + 12,50% + 43,75% + 75,00% + 50,00% + 65,62% 

=  = 54,69% 

 
TS = 31,25% + 15,62% + 6,25% + 53,12% + 43,75% + 15,62% + 21,88% + 21,88% 

=  = 26,17% 

 
STS = 3,12% + 31,26% + 3,12% + 3,12% + 9,38% 

=  = 6,25% 

 

 
4. Metode 

SS = 21,88% + 28,13% + 37,50% + 6,26% 

= = 23,44% 

 
S = 34,37% + 50,00% + 53,12% + 15,62% 

= = 38,28% 
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TS = 43,75% + 15,62% + 9,38% + 62,50% 

=  = 32,81% 

 
STS = 6,25% + 15,62% 

=  = 5,47% 

 
5. Wilayah Tempat Tinggal 

SS = 9,38% + 12,50% + 15,62% 

= = 12,50% 

 
S = 6,25% + 31,25% + 40,63% 

=  = 26,04% 

 
TS = 53,12% + 56,25% + 37,50% 

=  = 48,96% 

 
STS = 31,25% + 6,25% 

= = 12,50% 
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Lampiran 20 
 

HASIL ANGKET KESULITAN SISWA 

No 
ITEM PERNYATAAN 

Skor Total 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 

1 1 4 2 1 1 3 2 4 3 3 1 3 3 4 4 2 2 3 1 3 3 1 1 4 4 1 2 4 3 1 74 

2 3 4 4 3 3 4 3 2 4 4 3 3 4 4 4 2 3 3 3 1 4 3 1 4 3 1 1 4 3 3 91 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 92 

4 3 4 2 2 1 4 2 4 2 4 2 4 3 4 4 4 2 2 2 1 2 1 1 4 3 3 4 4 4 3 85 

5 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 85 

6 3 4 2 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 4 4 3 2 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 95 

7 3 3 2 2 1 2 2 2 3 3 2 2 3 2 3 2 2 3 2 3 3 2 3 3 3 2 2 3 2 3 73 

8 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 81 

9 3 4 2 2 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 2 2 3 4 3 4 3 3 91 

10 3 3 4 1 2 2 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 2 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 96 

11 3 2 2 1 1 4 2 3 3 3 3 2 3 2 4 4 2 2 2 1 3 3 3 4 4 2 3 2 2 3 78 

12 3 3 2 2 3 4 4 3 4 3 3 2 4 3 4 3 2 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 2 3 92 

13 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 92 

14 3 3 3 3 2 4 3 4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 93 

15 3 3 2 2 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 2 3 3 3 3 93 

16 3 4 2 2 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 100 

17 3 4 3 3 2 2 3 4 4 4 2 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 97 

18 3 3 3 4 3 3 2 4 4 3 2 4 2 4 3 4 1 3 3 4 4 4 3 2 3 3 2 3 4 3 93 

19 3 4 4 4 2 3 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 2 4 4 4 3 4 4 3 107 

20 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 2 3 3 4 4 3 2 3 4 3 3 4 4 3 97 

21 1 3 2 2 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 4 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 1 77 

22 2 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 2 97 

23 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 88 

24 2 3 2 2 2 3 3 3 4 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 2 3 4 3 3 3 3 3 2 87 

25 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 1 2 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 3 2 75 

26 2 3 2 2 2 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 80 

27 2 4 2 1 1 4 3 4 3 4 1 3 4 4 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 4 3 3 4 3 2 85 

28 4 3 3 2 1 4 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 4 3 2 3 3 4 90 

29 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 1 2 3 3 3 4 2 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 82 

30 1 1 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 1 2 1 63 

31 2 1 2 1 1 1 3 3 2 2 3 2 2 4 1 1 3 3 1 1 2 3 1 2 4 3 1 1 2 2 60 

32 2 1 4 3 2 1 3 3 3 1 1 2 2 3 2 4 1 3 3 1 3 3 2 1 3 3 1 1 2 2 66 
 

84 
 

98 
 

82 
 

75 
 

71 
 

96 
 

88 
 

102 
 

105 
 

101 
 

79 
 

93 
 

95 
 

108 
 

103 
 

100 
 

77 
 

94 
 

83 
 

89 
 

105 
 

93 
 

80 
 

95 
 

110 
 

89 
 

85 
 

98 
 

93 84 2755 
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Lampiran 21 

HASIL TABULASI PENELITIAN ANGKET 
 

 
No 

ITEM PERNYATAAN 

Minat Motivasi Intelegensi Metode Wilayah Tempat Tinggal 

8 10 14 19 25 26 27 Jmlh 1 9 11 12 20 23 28 29 Jmlh 7 13 15 16 17 18 24 30 Jmlh 5 6 21 22 Jmlh 2 3 4 Jmlh 

1 4 3 4 1 4 1 2 
 

19 1 3 1 3 3 1 4 3 19 2 3 4 2 2 3 4 1 21 1 3 3 1 8 4 2 1 7 

2 2 4 4 3 3 1 1 
 

18 3 4 3 3 1 1 4 3 22 3 4 4 2 3 3 4 3 26 3 4 4 3 14 4 4 3 11 

3 3 3 4 3 3 3 3 
 

22 3 3 3 3 4 3 3 3 25 3 3 3 4 3 3 2 3 24 3 3 3 3 12 3 3 3 9 

4 4 4 4 2 3 3 4 
 

24 3 2 2 4 1 1 4 4 21 2 3 4 4 2 2 4 3 24 1 4 2 1 8 4 2 2 8 

5 3 3 3 2 3 3 2 
 

19 3 3 3 3 2 2 3 3 22 3 3 3 3 3 3 3 3 24 2 3 3 3 11 3 3 3 9 

6 3 3 4 3 4 3 4 
 

24 3 4 3 3 3 3 4 3 26 2 3 4 3 2 3 3 3 23 3 3 4 3 13 4 2 3 9 

7 2 3 2 2 3 2 2 
 

16 3 3 2 2 3 3 3 2 21 2 3 3 2 2 3 3 3 21 1 2 3 2 8 3 2 2 7 

8 3 3 3 2 3 3 2 
 

19 3 3 2 3 3 2 3 3 22 2 3 3 3 2 2 3 3 21 3 3 3 3 12 3 2 2 7 

9 4 4 3 3 3 4 3 
 

24 3 3 3 3 3 2 4 3 24 3 3 3 3 2 3 2 3 22 3 3 3 4 13 4 2 2 8 

10 4 4 4 2 4 3 4 
 

25 3 4 3 3 3 3 3 3 25 4 3 4 4 3 3 3 3 27 2 2 4 3 11 3 4 1 8 

11 3 3 2 2 4 2 3 
 

19 3 3 3 2 1 3 2 2 19 2 3 4 4 2 2 4 3 24 1 4 3 3 11 2 2 1 5 

12 3 3 3 3 4 3 3 
 

22 3 4 3 2 3 3 3 2 23 4 4 4 3 2 3 3 3 26 3 4 4 3 14 3 2 2 7 

13 3 3 3 3 4 3 3 
 

22 3 3 3 3 3 3 3 3 24 3 3 3 3 3 3 3 3 24 3 3 3 4 13 3 3 3 9 

14 4 4 4 3 3 3 3 
 

24 3 3 3 3 3 3 3 3 24 3 4 3 4 3 3 3 3 26 2 4 3 2 11 3 3 3 9 

15 3 3 3 3 4 2 3 
 

21 3 4 3 3 4 3 3 3 26 3 3 3 3 3 4 3 3 25 3 4 4 3 14 3 2 2 7 

16 4 3 4 3 4 3 3 
 

24 3 4 3 3 4 3 4 3 27 3 3 3 4 3 3 3 3 25 3 4 4 4 15 4 2 2 8 

17 4 4 4 3 4 3 3 
 

25 3 4 2 3 3 3 4 3 25 3 3 3 3 3 4 4 3 26 2 2 4 3 11 4 3 3 10 

18 4 3 4 3 3 3 2 
 

22 3 4 2 4 4 3 3 4 27 2 2 3 4 1 3 2 3 20 3 3 4 4 14 3 3 4 10 

19 3 4 4 4 4 4 3 
 

26 3 4 3 4 4 3 4 4 29 3 3 4 4 4 3 4 3 28 2 3 4 4 13 4 4 4 12 

20 3 3 3 3 4 3 3 
 

22 3 4 3 4 4 3 4 4 29 3 3 4 3 2 3 3 3 24 3 3 4 3 13 4 3 3 10 

21 2 3 2 2 3 3 3 
 

18 1 3 2 3 3 3 3 3 21 3 3 4 3 2 2 3 1 21 2 3 3 3 11 3 2 2 7 

22 4 3 4 3 4 3 3 
 

24 2 4 3 3 4 3 3 3 25 3 3 3 3 3 4 3 2 24 3 3 4  10 3 3 3 9 

23 3 3 3 3 3 3 3 
 

21 3 3 3 3 3 3 3 3 24 3 3 3 3 3 3 3 3 24 3 3 3 3 12 3 2 2 7 

24 3 3 3 3 3 3 3 
 

21 2 4 2 3 3 3 3 3 23 3 3 4 3 3 3 4 2 25 2 3 4 2 11 3 2 2 7 

25 2 3 3 3 2 3 3 
 

19 2 2 3 3 3 3 2 3 21 2 3 3 3 1 2 2 2 18 3 2 2 3 10 2 2 3 7 

26 3 3 3 3 3 3 3 
 

21 2 3 2 3 3 3 3 3 22 2 2 3 3 2 3 2 2 19 2 3 3 3 11 3 2 2 7 

27 4 4 4 2 4 3 3 
 

24 2 3 1 3 2 3 4 3 21 3 4 3 3 3 3 3 2 24 1 4 3 2 10 4 2 1 7 

28 3 3 4 3 4 3 2 
 

22 4 3 2 3 3 3 3 3 24 3 3 3 3 2 3 4 4 25 1 4 3 3 11 3 3 2 8 

29 3 4 3 2 3 2 2 
 

19 3 3 1 2 2 3 3 2 19 3 3 3 4 2 3 3 3 24 2 3 3 3 11 3 3 3 9 

30 3 2 3 2 3 2 2 
 

17 1 3 3 2 2 3 1 2 17 2 2 2 2 2 3 2 1 16 2 2 3 2 9 1 2 2 5 

31 3 2 4 1 4 3 1 
 

18 2 2 3 2 1 3 1 2 16 3 2 1 1 3 3 2 2 17 1 1 2 3 7 1 2 1 4 

32 3 1 3 3 3 3 1 
 

17 2 3 1 2 1 3 1 2 15 3 2 2 4 1 3 1 2 18 2 1 3 3 9 1 4 3 8 
        678         728         736     361    255 

Rata-rata 
 

3,1875 
 

3,15625 
 

3,375 
 

2,59375 
 

3,4375 
 

2,78125 
 

2,65625  
 

2,625 
 

3,28125 
 

2,46875 
 

2,90625 
 

2,78125 
 

2,71875 
 

3,0625 
 

2,90625  
 

2,75 
 

2,96875 
 

3,21875 
 

3,125 
 

2,40625 
 

2,9375 
 

2,96875 
 

2,625  
 

2,21875 
 

3 
 

3,28125 
 

2,87097  
 

3,0625 
 

2,5625 
 

2,34375  

SD 
 

0,63431 
 

0,66659 
 

0,64952 
 

0,65476 
 

0,55551 
 

0,64877 
 

0,77497  
 

0,69597 
 

0,62422 
 

0,70642 
 

0,57876 
 

0,95963 
 

0,62422 
 

0,86377 
 

0,57876  
 

0,55902 
 

0,52941 
 

0,69527 
 

0,73951 
 

0,70086 
 

0,49608 
 

0,76992 
 

0,69597  
 

0,78 
 

0,82916 
 

0,62422 
 

0,751  
 

0,86377 
 

0,70434 
 

0,8143  

N 32 32 32 32 32 32 32  32 32 32 32 32 32 32 32  32 32 32 32 32 32 32 32  32 32 32 32  32 32 32  
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